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ABSTRAK

Irandi Sitinjak, 200209261. Penerapan Model Project Based Learning (PjBL)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 1V SD
Muhammadiyah 11 Medan. Skripsi. Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Hasil belajar matematika siswa kelas
IV SD Muhammadiyah 11 Medan dengan menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan sebanyak Il siklus. Dengan subjek
penelitian siswa kelas 1V B SD Muhammadiyah 11 Medan yang berjumlah 19
siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah lembar soal tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
teknik perhitungan analisis lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya peningkatan aktivitas belajar matematika dengan menerapkan
model Project Based Learning. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari
hasil perolehan data dari siklus I sampai siklus Il. Pada siklus | terdapat sebanyak
26 siswa yang aktif dengan klasikal 69% sedangkan terdapat sebanyak 9 siswa
dengan Klasikal 74% yang masih kurang aktif dalam pembelajaran matematika.
Kemudian pada siklus Il terjadi peningkatan sebanyak 31 siswa yang aktif dengan
klasikal 89% dan terdapat sebanyak 4 siswa yang kurang aktif dengan klasikal
11%. Karena secara klasikal telah mencapai 89% siswa yang aktif maka penelitian
ini dikatakan berhasil.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Hasil Belajar Matematika
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai salah satu aspek dalam meningkatkan sumber daya
manusia terus diperbaiki dan diinovasi dari segala aspek sesuai dengan kebutuhan
dan perkembangan zaman. Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh
manusia agar dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran.
Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadian sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang ada di masyarakat.
Keberadaan pendidikan yang sangat penting tersebut, telah diakui sekaligus
memiliki legalitas yang sangat kuat sebagaimana yang terdapat dalam UUD 1945
pasal 31 ayat (1) yang menyebutkan bahwa: “Setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan”. Selanjutnya pada ayat (3) dituangkan pernyataan yang
berbunyi: ‘“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-
undang”.

Pendidikan sebagai salah satu aspek dalam meningkatkan sumber daya
manusia terus diperbaiki dan diinovasi dari segala aspek sesuai dengan kebutuhan
dan perkembangan zaman. Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh
manusia agar dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran.
Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina

kepribadian sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang ada di masyarakat.



Salah satu kegiatan pendidikan yang diselenggarakan adalah Proses Belajar
Mengajar (PBM) di sekolah. Belajar dapat dikatakan suatu proses yang secara
menyeluruh terjadi pada diri seseorang sepanjang hidupnya. Belajar dapat terjadi
kapan saja dan dimana saja. Proses pembelajaran yang baik adalah proses
pembelajaran yang memungkinkan para pelajar aktif dan melibatkan diri dalam
proses pembelajaran baik secara mental maupun fisik sesuai dengan kurikulum.
Pembelajaran sebagai sistem adalah suatu kegiatan belajar-mengajar
dengan komponen-komponen yang saling berhubungan secara aktif dan saling
mempengaruhi satu sama lain. Komponen-komponen pembelajaran itu sendiri
terdiri dari guru, siswa, tujuan atau kompetensi, materi, media, metode, dan
evaluasi. Komponen-komponen tersebut saling berkaitan satu sama lain agar
proses pembelajaran berjalan dengan baik dan benar. Komponen-komponen yang
berkaitan dengan proses pembelajaran yaitu kurikulum, guru, siswa, model
pembelajaran, materi, media, dan evaluasi. Masing-masing komponen tersebut
saling berkaitan yang satu dengan yang lainnya. Sehingga merupakan hal yang
penting dalam suatu proses pembelajaran. Komponen pembelajaran memiliki
fungsinya masing-masing. Kurikulum memiliki fungsi sebagai alat untuk
mencapai tujuan pendidikan. Guru berfungsi sebagai pendidik, model dan
administrator bagi peserta didiknya. Siswa berfungsi sebagai subjek dan objek.
Model pembelajaran berfungsi untuk mempermudah proses pembelajaran. Materi
berfungsi sebagai bahan dalam proses pembelajaran. Media berfungsi sebagai alat
bantu pembelajaran yang edukatif, social, ekonomis, dan memiliki nilai seni.

Evaluasi berfungsi agar mengetahui kemampuan kemajuan belajar peserta didik,



dan efektif atau tidaknya suatu model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik
dalam proses pembelajaran di kelas.

Setiap komponen dalam pembelajaran memiliki keterkaitan antara satu
dengan yang lainnya. Guru adalah seseorang yang mendidik, mengajar dan
membimbing siswa saat pembelajaran di sekolah. Siswa adalah seseorang yang
sedang mengikuti pembelajaran di sekolah untuk mendapatkan ilmu dan
mengembangkan potensi dalam diri baik secara sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Tujuan pembelajaran adalah suatu hal yang hendak dicapai oleh
guru terhadap peserta didik saat pembelajaran agar pembelajaran berhasil sesuai
dengan kurikulum yang ada dalam rangka meningkatkan kualitas diri peserta
didik itu sendiri. Dalam proses belajar, tentu saja adanya materi pembelajaran
yang diberikan oleh guru kepada peserta didik. Materi pembelajaran adalah
informasi penting atau pokok bahasan yang disampaikan oleh guru sesuai dengan
kurikulum yang ada sehingga peserta didik mendapatkan informasi atau ilmu saat
pembelajaran berlangsung.

Dalam pembelajaran, tentunya guru harus menggunakan model
pembelajaran yang tepat agar materi pembelajaran dapat tersampaikan kepada
peserta didik. Model pembelajaran adalah cara guru mengajar atau strategi guru
dalam memberikan informasi kepada peserta didik agar materi pembelajaran
dapat tersampaikan dengan mudah. Dalam melakukan model pembelajaran yang
tepat saat pembelajaran, hadirnya media pembelajaran akan mendukung
keberhasilan belajar dalam memberikan materi karena media pembelajaran adalah

alat atau benda yang menjadi perantara antara guru dan peserta didik dalam



belajar agar peserta didik dapat melihat langsung secara nyata materi
pembelajaran yang sedang disampaikan oleh guru. Setelah pembelajaran selesai,
tentu harus ada evaluasi pembelajaran setiap harinya untuk melihat hal-hal yang
perlu dikembangkan dalam setiap pembelajaran untuk menjadi referensi dalam
mengajar setiap harinya agar adanya peningkatan kualitas belajar dan kualitas
pada diri peserta didik baik secara sikap, pengetahuan dan keterampilan dengan
adanya evaluasi pembelajaran.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atas suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran,
dan pengelolaan kelas. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi
perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran
(Nurhadifah, 2020:3). Setiap model pembelajaran tentu memiliki cara
penggunaannya masing-masing serta kelebihannya tersendiri antara satu dan
lainnya.

Untuk mengembangkan peserta didik supaya menguasai keterampilan
abad ke-21, guru perlu mengubah pembelajaran yang semula model pembelajaran
yang terpusat pada guru (teacher centered) menjadi pembelajaran yang
difokuskan pada peserta didik (student centered). Salah satu model pembelajaran
yang menjadi pembelajaran yang difokuskan pada peserta didik (student centered)

dan mendorong peserta didik untuk meningkatkan keterampilannya adalah model



pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Model pembelajaran Projek Based
Learning (PjBL) adalah model inovatif yang melibatkan kerja proyek dimana
peserta didik bekerja secara mandiri dalam mengkonstruksi/membangun
pembelajarannya (Sudrajat & Budiarti, 2020:12), Menurut Azizah and Yuliastuti
(2022:986) project based learning merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan media proyek sebagai pembelajarannya. Oleh sebab itu, model
pembelajaran Project Based Learning merupakan seluruh rangkaian materi
pembelajaran yang melibatkan suatu proyek yang dilakukan oleh peserta didik
yang dapat meningkatkan keaktifan, motivasi belajar, kinerja ilmiah, kemandirian,
memaksimalkan aktivitas dan dapat mengembangkan keterampilan peserta didik
sampai jangka panjang.

Rahman (2022:297-298) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah hasil
yang telah dicapai oleh siswa setelah siswa mengikuti kegiatan belajar. Hasil yang
dicapai oleh siswa tersebut bisa berupa kemampuan-kemampuan, baik yang
berkenaan dengan aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dimiliki
oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Salah satu faktor yang
mendukung hasil belajar peserta didik meningkat dan baik adalah penggunaan
model pembelajaran yang tepat. Oleh sebab itu, pemilihan model pembelajaran
yang tepat dengan mendukung peserta didik menjadi aktif dan berpikir Kritis
dalam pembelajaran merupakan hal yang meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Oleh sebab itu, model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) cocok
digunakan dalam pembelajaran di kelas karena mendukung peningkatan hasil

belajar peserta didik.



Namun pada faktanya masih banyak ditemukan di sekolah bahwa proses
pembelajaran masih menggunakan model konvensional. Menurut pandangan
Freire (2020:55), model pembelajaran konvensional disebut sebagai model
pembelajaran “gaya bank”, dimana siswa dibebani dengan berbagai topik, siswa
hanya mengakui semua yang diterangkan oleh guru. Kondisi ini menyebabkan
matinya kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini bermaksud bahwasanya model
pembelajaran konvensional mengkondisikan pekerjaan siswa hampir tidak ada
dalam pengalaman pendidikan dan siswa sulit untuk mengembangkan sikap siswa
saat proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan observasi awal peneliti dalam pengumpulan data pada tanggal
04 Desember 2023, peneliti menemukan berbagai permasalahan bahwa proses
pembelajaran masih menggunakan model konvensional dan sebagian besar
menggunakan buku paket dan papan tulis sebagai sarana penyampaian materi di
dalam kelas sehingga membuat proses pembelajaran yang monoton dan
membosankan untuk peserta didik. Masih banyak terdapat peserta didik yang
kurang fokus pada materi yang disampaikan. Salah satunya banyak peserta didik
yang bermain, berbicara, berkeliaran di dalam kelas sehingga mereka tidak fokus
dalam proses pembelajaran di kelas. Selama proses belajar mengajar, peserta didik
tidak didorong untuk menumbuhkan daya berpikirnya.

Proses pembelajaran di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan masih
menerapakan pembelajaran yang kurang bervariasi dan bersifat membosankan.
Dimana proses pembelajaran hanya terjadi satu arah dan siswa hanya

mendengarkan materi pada saat pembelajaran berlangsung sehingga membuat siswa



menjadi kurang aktif di kelas yang mengakibatkan proses pembelajaran kurang
maksimal dan keterbatasan dalam penguasaan penerapan model pembelajaran yang
baik dan benar sesuai langkah-langkah yang telah ditentukan. Siswa kelas 1V SD
Muhammadiyah 11 Medan belum mampun mengidentifikasi secara jelas dan
kreatif apa yang telah mereka pelajari atau apa yang sedang mereka rencanakan.
Kemampuan siswa untuk mempresentasikan kata-kata, ide-ide, tugas atau hal-hal
lain yang dihubungkan dari ide pokok juga masih kurang, terbukti dengan sulitnya
mengarahkan siswa untuk menyimpulkan suatu pembelajaran yang telah dipelajari
di kelas.

Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan
pembelajaran pada siswa kelas 1V SD Muhammadiyah 11 Medan masih belum
mampu mengembangkan potensi siswa secara utuh dan belum memberikan
kesempatan siswa untuk mengalami pembelajaran yang bermakna dengan
penggunaan model pembelajaran yang mengoptimalkan kemampuan siswa.
Meninjau kenyataan tersebut, untuk menyelesaikan masalah maka peneliti
menetapkan alternatif dengan menerapkan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) agar siswa dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran
sehingga peneliti akan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) pada materi pecahan senilai di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sepdiana Triastuti
(2023) yang berjudul “Penerapan Model Project Based Learning Dalam
Kurikulum Merdeka Belajar Di SDN 02 Trans Bangsa Negara” dengan teknik

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini



adalah SDN 02 Trans Bangsa Negara telah menerapkan model project based
learning yang sesuai dengan kurikulum merdeka dengan menggunakan beberapa
langkah-langkah antara lain: (1) penentuan proyek; (2) merencanakan langkah-
langkah dalam menyelesaikan proyek; (3) menyusun jadwal; (4) penyelesaian
proyek dan monitoring guru; (5) penyusunan laporan dan persentasi hasil proyek;
(6) evaluasi hasil proyek. Untuk penerapan model project based learning pada
siswa berkemampuan rendah memberikan tanggapan yang baik yaitu mereka
senang setelah diterapkanya model project based learning.

Ardian (2023) juga melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning terhadap Kreativitas Siswa dengan
Menggunakan Bahan Alam pada Kelas 1 SD Negeri Plaosan 1” dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif kerap digunakan untuk menganalisis kejadian,
fenomena, atau keadaan secara sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam peningkatan
kreativitas siswa dengan menggunakan bahan alam merupakan salah satu
pendidikan alternatif yang terinspirasi oleh alam serta menjadikan alam sebagai
sumber belajar.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Project Based Learning
(PjBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 1V SD

Muhammadiyah 11 Medan”.



1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah yang membuat
pembelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan pecahan
senilai menjadi membosankan terhadap proses belajar peserta didik.

2. Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran materi penjumlahan
dan pengurangan pecahan senilai yang belum bervariasi di kelas dan monoton
dalam proses belajar di kelas.

3. Siswa memiliki semangat belajar yang rendah dan kurang termotivasi dalam
proses pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan pecahan senilai
karena tidak adanya suasana belajar yang menyenangkan di kelas.

4. Pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) belum pernah
diterapkan saat pembelajaran pembagian, penjumlahan dan pengurangan
pecahan senilai di kelas.

1.3  Pembatasan Masalah

Berdasarkan beberapa pemaparan identifikasi masalah, maka perlu
dilakukan pembatasan dalam penelitian ini agar penelitian dapat lebih berfokus
dan menjawab permasalahan dengan efektif, efesien dan terarah. Adapun yang
menjadi batasan masalah dalam penelitian ini yaitu peneliti memfokuskan pada

“Penerapan materi pecahan senilai untuk meningkatkan hasil belajar Matematika

siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan”.



1.4
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Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,

maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan Project Based Learning (PjBL) untuk peningkatan
hasil belajar Matematika dikelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan?

Bagaimana peningkatan hasil belajar Matematika siswa menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada pembelajaran Matematika

di kelas 1V SD Muhammadiyah 11 Medan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1.

1.6

Untuk mengetahui penerapan Project Based Learning (PjBL) untuk
peningkatan hasil belajar Matematika dikelas IV SD Muhammadiyah 11
Medan.
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Matematika siswa menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada pembelajaran
Matematika di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini berupa manfaat

teoritis dan manfaat praktis, adapun kedua manfaat tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut:
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1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan dapat bermanfaat sebagai
bahan kajian ilmu pengetahuan serta pernambahan ilmu pengetahuan khususnya
pada pembelajaran Matematika yakni pembagian dalam menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning dalam proses pembelajaran di kelas.
1.6.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi banyak pihak,
antara lain :
a. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar
pada peserta didik di mata pelajaran Matematika yakni pembagian dengan
memberikan kebebasan untuk mengungkapkan gagasan-gagasan baru yang
menghasilkan produk kreatif.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada para guru
untuk mengembangkan cara mengajar khususnya dengan model pembelajaran
Project Based Learning sehingga peserta didik diberikan ruang untuk dapat
mengungkapkan gagasannya sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif bagi peserta didik.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi kepala sekolah agar dapat

melakukan kegiatan belajar mengajar dengan kreatif dan inovatif.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1  Landasan Teoritis
2.1.1 Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Rahman (2022:297-298) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah hasil
yang telah dicapai oleh siswa setelah siswa mengikuti kegiatan belajar. Hasil yang
dicapai oleh siswa tersebut bisa berupa kemampuan-kemampuan, baik yang
berkenaan dengan aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dimiliki
oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar. Menurut Lestari (2021:509),
“Hasil belajar adalah suatu penilaian akhir yang di peroleh seseorang dari suatu
proses dan pengenalan yang dilakukan secara berulang-ulang yang berpengaruh
dalam membentuk pribadi individu, karena individu yang ingin mendapatkan hasil
belajar yang baik akan mengubah cara berfikir dan perilaku yang baik untuk
mendapatkan hasil akhir yang baik juga”.

Menurut Sutrisno (2021:22) menyatakan bahwa hasil belajar adalah suatu
akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran berupa tes yang
disusun secara terencana seperti tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Wahyuni
(2020:65), “Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah
melakukan kegiatan belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik yang dapat dinyatakan dengan simbol-simbol, angka, huruf, maupun
kalimat yang dapat mencerminkan kualitas kegiatan individu dalam proses

tertentu”.
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Menurut Wirda (2020:7) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan salah
satu alat ukur untuk melihat capaian seberapa jauh siswa dapat menguasai materi
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Jihad & Haris (2022:14) menyatakan
bahwa “hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan sesuatu yang telah dicapai dari sistem belajar yang mencakup
keseluruhan aspek baik sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam diri seseorang
sehingga membentuk pribadi yang baik.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam proses belajar dapat dikatakan berhasil atau gagal ketika proses
belajar seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor yang berasal dari
dalam diri individu, maupun faktor yang berasal dari luar diri individu (Rahman,
2022:298). Menurut Sri (2020:59-72) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut: “(1) faktor lingkungan yang
meliputi lingkungan alami, lingkungan sosial, serta lingkungan keluarga; (2)
faktor instrumental yang meliputi kurikulum, program pendidikan, guru serta
sarana/prasarana dan fasilitas belajar; (3) kondisi pribadi siswa seperti kesehatan;
(4) kondisi psikologis meliputi intelengensi, perhatian, minat, bakat, motivasi,
kematangan dan kepribadian siswa”.

Rahman (2022:298) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa pada umumnya dipengaruhi oleh dua faktor

yaitu faktor yang berasal dari dalam diri (internal) siswa antara lain: (1) karakter
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siswa, (2) sikap terhadap belajar, (3) motivasi belajar, (4) konsentrasi belajar, (5)
kemampuan mengolah bahan belajar, (6) kemampuan menggali hasil belajar, (7)
rasa percaya diri, (8) kebiasaan belajar dan faktor yang berasal dari luar diri
(eksternal) siswa antara lain: (1) faktor guru, (2) lingkungan sosial, terutama
termasuk teman sebaya, (3) kurikulum sekolah, (4) sarana dan prasarana”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor
belajar dapat dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri
dan faktor dari luar seperti lingkungan sekitar siswa baik sosial, budaya,
keagamaan dan faktor guru dalam memberikan materi pelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran yang baik dan menyenangkan. Oleh sebab itu,
model pembelajaran yang digunakan oleh guru saat mengajar adalah salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.

c. Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atas suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran,
dan pengelolaan kelas. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi
perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran
(Nurhadifah, 2020:3).

Hermawan (2021:105), “model pembelajaran merupakan suatu pola atau

langkah-langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan dan dilaksanakan agar
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tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang diharapkan akan cepat dicapai
dengan lebih efektif dan efisien”. Faktor-faktor penentu dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik di sekolah seperti umpan balik, model pembelajaran,
motivasi diri, gaya belajar, interaksi, dan instruktur fasilitasi sebagai penentu
potensi keberhasilan pembelajaran. Salah satu penentu hasil belajar peserta didik
yang memuaskan adalah model pembelajaran yang diterapkan dan telah di uji

dalam proses belajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap hasil belajar siswa karena
pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru
dengan siswa, baik interaksi secara langsung maupun secara tidak langsung.
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan—bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas sehingga
hasil belajar siswa meningkat dan mencapai tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu,
pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa sangatlah besar dan
penting sehingga guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat saat
proses pembelajaran agar siswa dapat belajar dengan baik dan menyenangkan
sehinga hasil belajar siswa baik dan meningkat serta tujuan pembelajaran tercapai.

2.1.2 Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan susunan pola atau langkah-langkah

kegiatan yang akan dilakukan pada saat pembelajaran. Octavia (2020:13)

menyatakan bahwa “Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
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menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan
(pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar (kompetensi belajar)”.
Menurut Suardi (2020:24) menyatakan bahwa “Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial”.

Menurut Asyrofi (2021:15-16), Model pembelajaran memiliki ciri-ciri
antara lain: “(1) Berdasarkan teori Pendidikan dan teori belajar dari para ahli
tertentu; (2) Mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu, misalnya model
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif; (3)
Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas; (4)
Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan urutan langkah-langkah
pembelajaran, adanya prinsip-prinsip reaksi, sistem social, dan sistem pendukung;
(5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran; dan (6)
Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model
pembelajaran yang dipilihnya”.

Menurut Octavia (2020:16-17), model pembelajaran memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: “(1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli;
(2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu; (3) Dapat dijadikan
pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas; (4) Memiliki
bagian-bagian model yang dinamakan urutan langkah-langkah pembelajaran; (5)
Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran; (6) Membuat

persiapan mengajar”.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah kerangka kerja yang memberikan gambaran sistematis untuk melaksanakan
pembelajaran agar membantu pembelajaran siswa dalam tujuan tertentu yang
hendak dicapai serta model pembelajaran memiliki ciri-ciri tertentu yang
berdampak baik dalam proses pembelajaran.

2.1.3 Hakikat Model Pembelajaran Project Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning

Mayuni (2020:30) mengemukakan bahwa model Project Based Learning
(PjBL) merupakan model, strategi, atau metode pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Dimana siswa diajak untuk mengembangkan sendiri kemampuan yang ada
dalam diri mereka dengan menciptakan proyek belajar (kegiatan), sehingga
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan Kkretifitas dan berfikir Kkritis
mereka akan terbangun dengan menggunakan model ini dimana untuk
menyelesaikan sebuah proyek perlulah usaha dan kerja keras serta bekerja secara
kooperatif dengan kelompok. Model pembelajaran Project Based Learning
mewajibkan siswa untuk belajar dan menghasilkan sebuah karya, oleh karena itu
model ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, meningkatkan
kecakapan siswa dalam pemecahan masalah dan meningkatkan kerjasama siswa
dalam kerja kelompok (Rayahu, 2020:50).

Menurut Kholida (2020:12), “Model Project Based Learning (PjBL)
merupakan pembelajaran aktif yang mengaitkan teknologi dengan kehidupan
sehari-hari dengan melakukan kegiatan proyek dan menghasilkan suatu karya”.

Pendidik memiliki peran sebagai fasilitator dan evaluator dari hasil produk yang
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dihasilkan oleh peserta didik. Pembelajaran proyek memberikan kesempatan
peserta didik dalam merancang tugas dan mengambil informasi untuk
diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari. pembelajaran proyek membantu
peserta didik memperoleh berbagai pengalaman, pengetahuan keterampilan dan
sikap. Motivasi peserta didik dapat ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis
proyek (Handayani, 2020:20).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang terpusat pada
siswa untuk membangun dan mengaplikasikan konsep dari proyek yang
dihasilkan dengan mengeksplorasi dan memecahkan masalah di dunia nyata
secara mandiri.

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning

Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang memberikan gambaran
sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu pembelajaran siswa
dalam tujuan tertentu yang hendak dicapai. Setiap model pembelajaran memiliki
langkah-langkah yang harus dilakukan agar model pembelajaran tersebut dapat
berjalan dengan baik dan benar. Yulianto (2020:2) mengemukakan bahwa ada 6
langkah model pembelajaran Project Based Learning antara lain: ‘(1)
Menentukan pertanyaan dasar; (2) Membuat desain proyek; (3) Menyusun
penjadwalan; (4) Memonitor kemajuan proyek; (5) Penilaian hasil; (6) Evaluasi
pengalaman”.

Menurut Nadia (2021:56-58) menyampaikan bahwa ada 8 langkah model

pembelajaran Project Based Learning antara lain: “(1) Penentuan proyek; (2)
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Menggali informasi; (3) Pembuatan rancangan rencana pembuatan proyek; (4)
Menyusun jadwal aktivitas; (5) Penyelesaian pembuatan proyek; (6) Pembuatan
laporan dan presentasi; (7) Penilaian; dan (8) Evaluasi”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa angkah-langkah
model pembelajaran Project Based Learning dimulai dengan menentukan proyek
apa yang akan dikerjakan, kemudian menyusun langkah-langkah dan jadwal untuk
menyelesaikan proyek tersebut, kemudian setiap anggota kelompok saling bekerja
sama dalam menyelesaikan proyek sehingga menghasilkan sebuah produk, dalam
pelaksaannya guru membimbing peserta didik dan menyampaikan pendapat
mengenai proyek yang dikerjakan, setelah itu membuat laporan dan mengevaluasi
hasil proyek yang telah dilaksanakan.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Project Based Learning

Menurut Sitorus & Harahap (2020:78), Kelebihan dalam menggunakan
model Project Based Learning (PjBL) antara lain: (1) Meningkatkan
keterampilan peserta didik; (2) Memberikan pengalaman pembelajaran kepada
peserta didik; (3) Melibatkan peserta didik dalam pembelajaran; (4) Meningkatkan
motivasi; (5) Suasana belajara yang menyenangkan; (6) Meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah; (7) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif;
(8) Meningkatkan kolaborasi; (9) Memberikan dorongan bagi peserta didik dalam
mengembangakan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi”.

Menurut Fahrezi (2020:12-14), Kelebihan dalam menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) antara lain: “(1) Keterampilan yang dimiliki

mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik; (2) Meningkatkan
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keterampilan siswa/peserta didik dalam mengelola sumber belajar; (3) Mendorong
siswa/ peserta didik agar lebih aktif dalam pembelajaran; (4) Meningkatkan
kemampuan berkomunikasi pada peserta didik; (5) Menumbuhkan rasa tanggung
jawab dan bekerja sama antar peserta didik; dan (6) Melatih peserta didik agar
mampu mengorganisasi sebuah proyek”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan model
Project Based Learning (PjBL) antara lain: “(1) Melatih siswa dalam memperluas
pemikirannya mengenai masalah dalam kehidupan yang harus diterima; (2)
Memberikan pelatihan langsung kepada siswa dengan cara mengasah serta
membiasakan mereka melakukan berpikir kritis serta keahlian dalam kehidupan
sehari-hari; dan (3) Penyesuaian dengan prinsip modern yang pelaksanaannya
harus dilakukan dengan mengasah keahlian siswa, baik melalui praktek, teori serta
pengaplikasiannya”.

Menurut Niswara (2020:3), Kelemahan dalam menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) antara lain: “(1) Memerlukan seorang pendidik
yang berkompeten dan memiliki keinginan untuk belajar; (2) Memerlukan waktu
serta biaya yang tidak sedikit; (3) Memerlukan sarana dan prasarana yang cukup
memadai; (4) Model ini tidak sesuai dengan peserta didik yang mudah putus asa,
tidak memiliki pengetahuan serta keterampilan; dan (5) Sukar apabila melibatkan
peserta didik dalam kerja kelompok™.

Menurut Fahrezi (2020:14), Kekurangan dalam menggunakan model

Project Based Learning (PjBL) antara lain: “(1) Kemungkinan adanya peserta
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didik yang kurang aktif atau tidak ikut berpartisipasi dalam kerja kelompok; dan
(2) Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengumpulkan informasi”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelemahan model
Project Based Learning (PjBL) antara lain: “(1) Sikap aktif peserta didik dapat
menimbulkan situasi kelas yang kurang kondusif, oleh karena itu memberikan
peluang beberapa menit diperlukan untuk membebaskan siswa berdiskusi. Jika
dirasa waktu diskusi mereka sudah cukup maka proses analisa dapat dilakukan
dengan tenang; dan (2) Penerapan alokasi waktu untuk siswa telah diterapkan
namun tetap membuat situasi pengajaran tidak kondusif™.

2.1.4 Materi Matematika di Kelas IV Sekolah Dasar

Materi pecahan senilai kelas 1V Sekolah Dasar adalah mecakup bilangan
yang memiliki bentuk yang unik dan standar kompetensi pada kelas IV Sekolah
Dasar. Adapun capaian pembelajaran pada mata pelajaran matematika kelas 1V
Sekolah Dasar yaitu menjelaskan perkalian dan pembagian pecahan senilai yang
melibatkan menggunakan 2 bilangan yang disusun vertikal atau bawah dengan
tanda batas ditengahnya.Bagian atas di sebut “Pembagian”, bagian ditengah
disebut “Per” dan bagian di bawah disebut “Penyebut” dan dalam kehidupan
sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian pecahan senilai. Standar
kompetensi tersebut sudah disesuaikan dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar.

Pecahan Senilai adalah pecahan yang dituliskan dalam bentuk berbeda

tetapi mempunyai nilai yang sama.
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Perhatikan kedua gambar berikut ini :

[T ] N

Gambar 1 Gambar 2

Gambar 1 menunjukkan pecahan % sedangkan gambar 2 menunjukan
pecahan % Perhatikan juga bahwa bagian besar daerah yang diwarnai pada kedua

gambar tersebut sama. Oleh karena itu, %dan % disebut pecahan senilai. Pecahan

senilai juga disebut dengan pecahan Ekivalen. Untuk lebih mudahnya, bisa

disimak gambar dibawabh ini;

Gambar a Gambar b

Pada gambar diatas, gambar (a) merupakan gambar yang ketiga-tiganya
menunjukan pecahan senilai. Walaupun antara gambar balok pertam dan kedua
bentuk pecahannya berbeda. Begitu juga dengan Gambar (b) lingkaran yang
dibagi beberapa bagian. Cara untuk mempelajari kelas 4 sekolah dasar yaitu
menentukan pecahan seniai adalah dengan cara mengalikan atau membagikan

bilangan pecahan tersebut. Perhatikan uraian berikut ini :

1 1 2 2 1 1 4 4
—_— = —=-X-= - —_—=—-X-= -
2 2 2 4 2 2 4 8
1 1 3 3 1 1 6 6
—_—=—-X-=- —_—=—-X-=—
2 2 3 6 2 2 6 12
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Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa pecahan yang senilai dapat
diperoleh jika pembilng dan penyebut dari suatu peacahan dikalikan dengan yang

sama. Selanjutnya perhatikan hubungan-hubungan pecahan-pecahan berikut ini:

2 2.2 1 4 4 4
T4 T2 2 8 8 4
3.3 1 6 6 .6 1
6 3 2 12 12 6 2

Berdasarkan contoh diatas, dapat dikatakan bahwa pecahan yang senilai
dapat diperoleh dengan membagi pembilang dan penyebut dari suatu pecahan
dengan bilangan yang sama.

Capaian pembelajaran pada kelas 1V Sekolah Dasar yang terdapat pada
Fase B antara lain:

1. Peserta didik dalam hubungan antara besaran pecahan senilai satuan dengan
menggunakan garis bilangan sebagai petunjuk dan gunakan garis bilangan
untuk mencari pecahan yang berukuran sama.

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola
gambar atau obyek sederhana dan pola bilangan membesar dan mengecil
yang melibatkan penjumlahan dan pengurangan pecahan senilai.

2.2 Penelitian Yang Relevan

Penelitian ini memiliki relevansi dengan beberapa penelitian terdahulu
diantaranya yakni sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sepdiana Triastuti (2023) yang berjudul

“Penerapan Model Project Based Learning Dalam Kurikulum Merdeka

Belajar Di SDN 02 Trans Bangsa Negara” dengan teknik pengumpulan



24

data observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah
SDN 02 Trans Bangsa Negara telah menerapkan model project based
learning yang sesuai dengan kurikulum merdeka dengan menggunakan
beberapa langkah-langkah antara lain: (1) penentuan proyek; (2)
merencanakan langkah-langkah dalam menyelesaikan proyek; (3)
menyusun jadwal; (4) penyelesaian proyek dan monitoring guru; (5)
penyusunan laporan dan persentasi hasil proyek; (6) evaluasi hasil proyek.
Untuk penerapan model project based learning pada siswa berkemampuan
rendah memberikan tanggapan yang baik yaitu mereka senang setelah
diterapkanya model project based learning.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ardian (2023) dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap Kreativitas Siswa
dengan Menggunakan Bahan Alam pada Kelas 1 SD Negeri Plaosan 1”
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif kerap digunakan untuk
menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project
Based Learning dalam peningkatan kreativitas siswa dengan menggunakan
bahan alam merupakan salah satu pendidikan alternatif yang terinspirasi
oleh alam serta menjadikan alam sebagai sumber belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Lidia Anjelina (2022) dengan judul
“Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas

V SDN 01 Baringin Anam Kabupaten Agam” dengan pendekatan
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kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini dapat dilihat dari hasil
pengamatan RPP siklus | dengan persentase skor yang didapat 82,95%
dengan kualifikasi baik (B) dan siklus Il mengalami peningkatan 88,63%
dengan kualifikasi baik (B). hasil ini menunjukkan bahwa adanya
peningkatan kemampuan merangcang RPP menggunakan model Project
Based Learning dalam pembelajaran tematik terpadu pada siklus | ke
siklus 1l di setiap pertemuannya. Hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 01 Baringin Anam dengan
model Project Based Learning meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
rekapitulasi penilaian hasil belajar peserta didik. Pada siklus | pertemuan 1
memperoleh rata-rata 67,88, siklus | pertemuan 2 memperoleh rata-rata
75,04, dan siklus Il memperoleh rata-rata 82,70. Hal ini membuktikan
bahwa pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di SDN 01 Baringin
Anam menggunakan model Project Based Learning telah berhasil.
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan
bahwa penelitian tersebut memberikan kontribusi terhadap penelitian yang akan
penulis laksanakan dengan menjadi referensi yang sangat berguna untuk
diterapkan dalam penelitian yang akan dilaksanakan nantinya. Dengan demikian,
referensi tersebut akan memberikan pengetahuan tentang bagaiamana proses
penelitian dari awal sampai mendapatkan hasil penelitian yang baik.
2.3 Hipotesis Tindakan
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti membuat hipotesis mengenai

hasil penelitian yang akan dilaksanakan. Berdasarkan landasan teori yang telah
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dijelaskan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini yakni “Dengan penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terjadi peningkatan hasil

belajar Matematika siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan”.



3.1

BAB Il

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1 Tempat Penelitian

T.A 2023/2024 yang beralamat di JIn. Sekata No.55 Sei Agul, Kecamatan Medan
Baru, Kota Medan, Sumatera Utara. Adapun yang menjadi pertimbangan penulis
memilih lokasi ini dikarenakan selama penulis melakukan Pengenalan Lapangan

Persekolahan (PLP) di sekolah ini penulis menemukan bahwa banyak siswa yang

Tempat yang dijadikan penelitian adalah SD Muhammadiyah 11 Medan

mengalami masalah kesulitan dalam pembelajaran matematika.

3.1.2 Waktu Penelitian

Kegiatan mengumpulkan berbagai data penelitian dimulai pada bulan Februari

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024.

2024 sampai April 2024.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No

Rencana Penelitian

Bulan

Jan | Feb

Mar

Apr

Mei

Pengajuan judul

2. | Penyusunan proposal
3. | Bimbingan proposal
4. | Seminar proposal

5. | Revisi Proposal

27
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6 | Penelitian dan
Penyusunan SKripsi

7 | Bimbingan Skripsi

8 | Persetujuan Skripsi

9 | Sidang Meja Hijau

3.2  Subyek dan Obyek Penelitian
3.2.1 Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V SD
Muhammadiyah 11 Medan T.A 2023/2024 yang berjumlah 35 orang.
2.2.1 Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah penerapan model Project Based
Learning (PjBL) untuk meningkatkan materi pembagian pada siswa kelas 1V
Sekolah Dasar.
3.3 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa subuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersamaan. Penelitian ini dilaksanakan sekurangkurangnya
dalam dua siklus. Siklus terjadi secara berurutan dan informasi dari siklus
sebelumnya menentukan siklus selanjutnya, pada setiap akhir pembelajaran akan

dilakukan evaluasi untuk memperoleh data dari hasil belajar siswa.
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3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini menggunakan beberapa siklus, masing-masing
siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Rincian pada tiap siklus adalah sebagai berikut:
1. Siklus 1
Pada siklus ini, terdiri dari 4 tahap yaitu Perencanaan I, Pelaksanaan I,
Pengamatan I, dan Refleksi I. Siklus ini direncanakan dalam 1 kali pertemuan.
a. Perencanaan |
1) Menentukan materi pelajaran yang akan digunakan. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan materi pembagian di kelas IV Sekolah Dasar.
2) Menentukan capaian pembelajaran yang akan digunakan di Fase B kelas
IV Sekolah Dasar.
3) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari :

a) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Modul Ajar
dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
yang digunakan selama proses pembelajaran, mempersiapkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan ajar, dan soal evaluasi.

b) Menyusun instrumen penelitian yang digunakan meliputi :

1. Lembar tes evaluasi, untuk mengetahui tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa secara individu dan klasikal.

2. Lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dengan model
Project Based Learning.

3. Kisi-kisi soal tes evaluasi.
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4. Kunci jawaban Lembar Kerja Peserta Didik.
b. Pelaksanaan I
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu dengan melaksanakan
Modul Ajar yang telah dibuat sesuai dengan model pembelajaran Project Based
Learning. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran
yang sudah disiapkan yaitu guru mengajarkan materi menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning dan mempresentasikan hasil LKPD serta
Proyek siswa yang dilanjutkan dengan Evaluasi. Adapun pelaksanaan kegiatan
pembelajaran disusun berdasarkan sintak model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL).
c. Pengamatan |
Observasi dilakukan untuk melihat kemampuan guru dalam mengelola
proses pembelajaran dengan model pembelajaran Project Based Learning melalui
lembar keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 2 observer yakni guru
kelas 1V dan V SD Muhammadiyah 11 Medan
d. Refleksi |
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengevaluasi proses
pembelajaran yang sudah dilakukan, pada tahap ini dapat dilihat kekurangan yang
terjadi melalui lembar observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran
dalam penerapan model pembelajaran Project Based Learning. Dengan demikian
peneliti akan mengkaji, melihat dan mempertimbangkan dari kekurangan pada
pembelajaran dan pelaksanaan untuk memperbaiki pada siklus Il atau siklus

berikutnya.
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2. Siklus 11

Pada Siklus Il terdiri atas 4 tahap yaitu Perencanaan Il, Pelaksanaan II,
Pengamatan 11, dan Refleksi I1. Seluruh tahapan yang ada pada siklus Il dilakukan
setelah siklus | selesai. Rencana tindakan yang akan dibuat didasarkan pada hasil
analisis dan refleksi pada siklus I, sehingga pencapaian hasil belajar dari siklus |
dapat ditingkatkan pada siklus Il dan diperoleh hasil yang sesuai dengan yang di

inginkan dalam proses pembelajaran di kelas.

Perencanaan

)

Refleksi SIELUS I Pel\afsanaan

L
=3
J

Refleksi SIKLUS IT

E Penzamatan

Gambar 3.1 Siklus penelitian tindakan kelas

3.5 Instrumen Penelitian
3.5.1 Lembar Observasi
Observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan
penglihatan, pendengaran, perabaan, dan lain sebagainya. Dalam proses observasi

peneliti mengamati pembelajaran yang terjadi di kelas IV SD Muhammadiyah 11
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Medan T.A 2023/2024. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi
berarti peneliti mengamati secara sistematis dan objektif mengenai berbagai
peristiva yang telah ditemui. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning melihat guru dalam mengelola kelas sesuai dengan sintak model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL).
2.5.2 Soal Tes

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas 1V SD Muhammadiyah 11 Medan pada mata pelajaran Matematika.
Tes ini berbentuk soal pilihan ganda. Siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh
nilai setara atau diatas KKM. Adapun KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang
ditetapkan di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan untuk mata pelajaran
Matematika yaitu 75. Berikut Kisi-kisi soal intrumen tes yang menggunakan
Taksonomi Bloom yakni C1 (Mengingat), C2 (Memahami), C3 (Menerapkan), C4
(Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), dan C6 (Menciptakan) yang berjumlah 10
soal pilihan ganda antara lain:

Tabel 3.3 Kisi- Kisi Soal Tes

Capaian ) Level Nomor
) Kompetensi Awal -
Pembelajaran Kognitif/C Soal
Peserta didik dapat Peserta didik memahami C2,C3 1,2,3,4
mengisi nilai yang hubungan antara besaran
belum diketahui pecahan satuan dengan

dalam sebuah kalimat e
matematika yang menggunakan garis bilangan

berkaitan dengan sebagai pedoman/petunjuk
penjumlahan dan serta mampu mencari

pengurangan pada pecahan yang berukuran
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bilangan cacah sampai | sama menggunakan garis

100. bilangan

Peserta didik dapat Peserta didik memahami C3,C4 5,6,7,8,9,
mengidentifikasi, situasi di mana penjumlahan 10
meniru, dan dan pengurangan pecahan

mengembangkan pola | diterapkan serta mampu

gambar atau obyek memahami cara menambah

sederhana dan pola dan mengurangi pecahan

bilangan membesar dari penyebut yang sama

dan mengecil

yang melibatkan
penjumlahan dan
pengurangan pada
bilangan cacah sampai
100.

3.6  Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya mengolah data menjadi suatu informasi baru.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.6.1 Analisis data lembar observasi kegiatan guru dan siswa

Analisis data ini dilakukan setelah semua data penelitian terkumpul.
Observasi terhadap kinerja guru dalam proses pembelajaran dibutuhkan skala
sebagai alat hitung. Untuk skala penelitian dan kriteria yang digunakan pada
lembar observasi kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran Project
Based Learning dalam penelitian ini antara lain:
1) Skor 4 guru mengelola proses pembelajaran “Sangat Baik”
2) Skor 3 guru mengelola proses pembelajaran “Baik”
3) Skor 2 guru mengelola proses pembelajaran “Cukup Baik”
4) Skor 1 guru mengelola proses pembelajaran “Kurang Baik”

Menurut Kurniawan (2020:15), rumus teknik penghitungan analisis

lembar observasi antara lain:



Rata — Rata =

Jumlah Skor Item

Jumlah Item

Adapun golongan rentang nilai akhir yaitu sebagai berikut:

Sangat Baik (A) :3,3-4,0
Baik (B) 12,632
Cukup Baik (C) :1,8-25

Kurang Baik (D) :1,0-1,7

3.6.2 Analisis Hasil Belajar Siswa

34

Menurut Kurniawan (2020:14) menyampaikan bahwa rumus menghitung

hasil belajar siswa antara lain:

ST
KS =—x100%
N
Keterangan
KS : Ketuntasan Klasikal
ST : Jumlah Siswa Yang Tuntas
N : Jumlah Siswa

Dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

0% s.d 25% : Kurang baik
25% s.d 50% : Cukup Baik
50% s.d 75% : Baik

75% s.d 100% : Sangat baik



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data Pra Penelitian

Sebelum peneliti melakukan siklus 1 dalam merapkan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) dalam proses pembelajaran di kelas, peneliti
terlebih dahulu melakukan persiapan pra penelitian dengan melakukan observasi
atau pengamatan langsung pada tanggal 06 februari 2024 di kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan saat proses pembelajaran berlangsung di kelas
tersebut. Hasil observasi yang peneliti temukan adalah berbagai permasalahan
bahwa proses pembelajaran masih menggunakan model konvensional dan
sebagian besar menggunakan buku paket dan papan tulis sebagai sarana
penyampaian materi di dalam kelas sehingga membuat proses pembelajaran yang
monoton dan membosankan untuk peserta didik. Masih banyak terdapat peserta
didik yang kurang fokus pada materi yang disampaikan. Salah satunya banyak
peserta didik yang bermain, berbicara, berkeliaran di dalam kelas sehingga
mereka tidak fokus dalam proses pembelajaran di kelas. Selama proses belajar
mengajar, peserta didik tidak didorong untuk menumbuhkan daya berpikirnya.

Proses pembelajaran di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan masih
menerapakan pembelajaran yang kurang bervariasi dan bersifat membosankan.
Dimana proses pembelajaran hanya terjadi satu arah dan peserta didik hanya
mendengarkan materi pada saat pembelajaran berlangsung sehingga membuat

peserta didik menjadi kurang aktif di kelas yang mengakibatkan proses

35
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pembelajaran kurang maksimal dan keterbatasan dalam penguasaan penerapan
model pembelajaran yang baik dan benar sesuai langkah-langkah yang telah
ditentukan. Siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan belum mampun
mengidentifikasi secara jelas dan kreatif apa yang telah mereka pelajari atau apa
yang sedang mereka rencanakan. Kemampuan peserta didik untuk
mempresentasikan kata-kata, ide-ide, tugas atau hal-hal lain yang dihubungkan
dari ide pokok juga masih kurang, terbukti dengan sulitnya mengarahkan peserta
didik untuk menyimpulkan suatu pembelajaran yang telah dipelajari di kelas.
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan masih belum mampu
mengembangkan potensi siswa secara utuh dan belum memberikan kesempatan
peserta didik untuk mengalami pembelajaran yang bermakna dengan penggunaan
model pembelajaran yang mengoptimalkan kemampuan peserta didik. Oleh sebab
itu, untuk menyelesaikan masalah maka peneliti menetapkan alternatif dengan
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) agar peserta
didik dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran sehingga peneliti akan
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada materi
pembagian di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan. Peneliti melakukan
pembagian soal pre-test kepada siswa kelas 1V SD Muhammadiyah 11 Medan
untuk melihat hasil belajar peserta didik di awal sebelum adanya penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Hasil nilai soal pre-test kepada
siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan adalah bentuk hasil belajar yang

dilakukan oleh guru ketika menggunakan metode ceramah di kelas saat proses
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pembelajaran. Berikut hasil soal pre-test kepada siswa kelas 1V SD
Muhammadiyah 11 Medan.

Tabel 4.1 Hasil Pre-Test Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Afifa F. Aritonang 70 Tidak Tuntas
2 | A Arfan 60 Tidak Tuntas
3 | Aini M. Lubis 80 Tuntas
4 | Alvin M. Hazmi 90 Tuntas
5 | Andhita K. 20 Tidak Tuntas
6 | Arinah U. 60 Tidak Tuntas
7 | Daffa H. Saragih 60 Tidak Tuntas
8 | Davi Al A. 40 Tidak Tuntas
9 | Dio A. 20 Tidak Tuntas
10 | Fahma. R 60 Tidak Tuntas
11 | Faradiba A.F. 30 Tidak Tuntas
12 | Hafizah A. 80 Tuntas
13 | Ibrahim A.L. 60 Tidak Tuntas
14 | Kian A.S. 90 Tuntas
15 | Marwa K. Lubis 90 Tuntas
16 | M. Arfan 70 Tidak Tuntas
17 | M. Evan A. 40 Tidak Tuntas
18 | M. Ismail 90 Tuntas
19 | M. Kausar Lubis 90 Tuntas

20 | M.S.H. Jafis 20 Tidak Tuntas

21 | Nazwa A.P. 50 Tidak Tuntas

22 | Nazwa K.Lubis 80 Tuntas

23 | Raditya A. 40 Tidak Tuntas

24 | Rahmad H. 90 Tuntas

25 | Raysha K. Srg 90 Tuntas
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26 | Sabira Z. 80 Tuntas
27 | Sofiyah A. Lubis 50 Tidak Tuntas
28 | Shofiyyah B. Hutabarat 50 Tidak Tuntas
29 | Suci A. Harahap 20 Tidak Tuntas
30 | SultanR.M 40 Tidak Tuntas
31 | Syifa A. Nur Afifah 60 Tidak Tuntas
32 | Zidane M. Tito 50 Tidak Tuntas
33 | Putri Lili M. 40 Tidak Tuntas
34 | Fajar M. Rambe 40 Tidak Tuntas
35 | Luthfan Al Fitrhra S. 50 Tidak Tuntas

R 11 Orang Tuntas
24 Orang Tidak Tuntas

Dari tabel 4.4 di atas, disimpulkan bahwa ada 11 orang siswa kelas IV SD

Muhammadiyah 11 Medan yang tuntas dan ada 24 orang siswa kelas IV SD

Muhammadiyah 11 Medan tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 31%

siswa kelas 1V SD Muhammadiyah 11 Medan yang tuntas sehingga hasil belajar

peserta didik rendah ketika proses pembelajaran sebelum menggunakan model

pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

4.1.2 Deskripsi Data Siklus I

Kegiatan awal dari siklus ini dilaksanakan berdasarkan hasil pengamatan

yang dilakukan pada orientasi yang menunjukkan beberapa permasalahan yang

menyebabkan peserta didik memiliki hasil belajar yang rendah dan proses

pembelajaran tidak menyangkan bagi peserta didik karena penggunaan metode

ceramah dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan masalah tersebut maka direncanakan suatu tindakan yang
menekankan pada peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Hal ini diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11
Medan dengan penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
pada proses pembelajaran.

1) Tahap Perencanaan

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan persiapan sebelum
melakukan proses pembelajaran. Peneliti merencanakan pelaksanaan tindakan
pada siklus | dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan yang dilaksanakan pada
tanggal 19 Februari 2024-22 Februari 2024. Peneliti mempersiapkan berbagai
perangkat yang diperlukan untuk mendukung tindakan penelitian yang akan
diambil sesuai dengan permasalahan seperti penyusunan modul ajar matematika di
kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan, persiapan bahan-bahan untuk melakukan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), media pembelajaran,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan lain sebagainya untuk mendapatkan

hasil yang optimal dalam tahap pelaksanaan.

2) Tahap Pelaksanaan
Setelah peneliti telah mempersiapkan segala sesuatu pada tahap
perencanaan secara matang, maka selanjutnya peneliti akan melakukan tahap
pelaksanaan yakni penelitian di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan pada
tanggal 19 Februari 2024-22 Februari 2024 sebagai siklus 1. Dalam tahap ini

peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
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Project Based Learning (PjBL). Peneliti sebagai guru yang mengikuti proses
pembelajaran dan guru kelas sebagai observer dalam kegiatan penelitian.
Pertemuan 1

Pertemuan pertama berlangsung selama 50 menit. Penelitian dilakukan
pada hari Senin tanggal 19 Februari 2024 dengan bahasan materi pecahan senilai
mata pelajaran matematika di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan. Sebelum
melakukan proses pembelajaran di kelas, penelitian memberikan soal pre-test
kepada peserta didik untuk melihat kemampuan awal peserta didik tentang materi
pecahan senilai sebelum menerapkan model pembelajaran Project Based Learning

(PjBL) di kelas. Berikut alur pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 1 siklus |

di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan.

a) Kegiatan Pendahuluan

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan
guru.

3. Pembiasaan membaca/menulis/mendengarkan/berbicara selama 15-20 menit
materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat, cerita inspirasi dan motivasi.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

1. Peserta didik di kelompokkan menjadi 5 kelompok secara heterogen.
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1 Peserta didik didampingi oleh guru untuk memilih dan mengetahui
prosedur pembuatan produk yang akan dihasilkan. Pada materi pecahan ini,
peserta didik membuat proyek berupa Papan Pecahan.

2. Peserta didik berdiskusi menyusun jadwal rencana pembuatan proyek
pemecahan masalah seperti pembagian tugas, persiapan alat dan bahan,
media dan sumber refrensi yang dibutuhkan.

3. Peserta didik membuat kesepakatan tentang jadwal pembuatan proyek.

4. Peserta didik didampingi guru dalam menyusun jadwal penyelesaian
proyek dengan memperhatikan batas waktu yang telah ditentukan bersama

c) Kegiatan Penutup

1. Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran hari ini.

2. Guru bertanya kepada peserta didik tentang materi yang telah dipelajari.

3. Peserta didik diberikan rencana tindak lanjut dengan berupa informasi materi
selanjutnya dan tugas rumah.

4. Peserta didik diberikan pesan moral oleh guru dan motivasi belajar.

5. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama kemudian guru menutup
pembelajaran

6. Peserta didik menjawab salam yang diberikan oleh guru.

Pertemuan 2

Pertemuan kedua berlangsung selama 50 menit. Penelitian dilakukan pada
hari Kamis tanggal 22 Februari 2024 dengan bahasan materi pecahan senilai mata
pelajaran matematika di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan. Pada pertemuan

2, peneliti melanjutkan pembelajaran pada pertemuan 1 yakni membuat atau
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merancang projek yang telah ditentukan sebelumnya. Berikut alur pelaksanaan

pembelajaran pada pertemuan 2 siklus | di kelas IV SD Muhammadiyah 11

Medan.

a)

1

b)

Kegiatan Pendahuluan

Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan
guru.

Pembiasaan membaca/menulis/mendengarkan/berbicara selama 15-20 menit
materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat, cerita inspirasi dan motivasi.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

Peserta didik dipantau keaktifannya oleh guru selama melaksanakan
pembuatan proyek seperti perkembangan dan kesulitas peserta didik
membuat Papan Pecahan.

Peserta didik melakukan pembuatan proyek sesuai jadwal, mencatat setiap
tahapan, mendiskusikan masalah yang muncul selama penyelesaian proyek
dengan guru.

Peserta didik bersama kelompoknya dengan bimbingan guru
mempresentasikan hasil Papan Pecahan.yang telah dibuat.

Peserta didik bersama guru membahas kelayakan proyek yang telah dibuat
dan melakukan tanya jawab tentang Papan Pecahan yang disajikan.

Kegiatan Penutup
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1 Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran hari ini.

2 Guru bertanya kepada peserta didik tentang materi yang telah dipelajari.

3 Guru melakukan penilaian hasil belajar dengan tes evaluasi tertulis.

4  Peserta didik diberikan pesan moral oleh guru dan motivasi belajar.

5 Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama kemudian guru menutup

pembelajaran dan Peserta didik menjawab salam yang diberikan oleh guru.

3) Tahap Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan selama tindakan dilakukan. Dalam hal ini
peneliti dibantu dengan guru kelas melakukan pengamatan melalui lembar
observasi yang merupakan sebuah cara yang dilakukan peneliti dalam
memonitoring pelaksanaan kegiatan pada siklus | ini. Lembar observasi
digunakan untuk mencatat hal-hal yang perlu perbaikan selama proses
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL). Soal tes juga diberikan kepada peserta didik setelah
melakukan siklus I dan diolah oleh peneliti untuk melihat perkembangan hasil
belajar peserta didik pada siklus I. Berikut hasil belajar peserta didik kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan pada siklus | antara lain:

Tabel 4.2 Hasil Belajar Siklus I Kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan

No Nama Siswa Nilai Keterangan

1 | Afifa F. Aritonang 80 Tuntas
2 | A Arfan 90 Tuntas
3 | Aini M. Lubis 80 Tuntas
4 | Alvin M. Hazmi 90 Tuntas
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5 | Andhita K. 80 Tuntas
6 | Arinah U. 70 Tidak Tuntas
7 | Daffa H. Saragih 70 Tidak Tuntas
8 | Davi Al A. 50 Tidak Tuntas
9 | Dio A. 80 Tuntas
10 | Fahma. R 70 Tidak Tuntas
11 | Faradiba A.F. 80 Tuntas
12 | Hafizah A. 90 Tuntas
13 | Ibrahim A.L. 80 Tuntas
14 | Kian A.S. 90 Tuntas
15 | Marwa K. Lubis 90 Tuntas
16 | M. Arfan 80 Tuntas
17 | M. Evan A. 80 Tuntas
18 | M. Ismail 90 Tuntas
19 | M. Kausar Lubis 90 Tuntas
20 | M.S.H. Jafis 80 Tuntas
21 | Nazwa A.P. 60 Tidak Tuntas
22 | Nazwa K.Lubis 80 Tuntas
23 | Raditya A. 50 Tidak Tuntas
24 | Rahmad H. 90 Tuntas
25 | Raysha K. Srg 90 Tuntas
26 | Sabira Z. 80 Tuntas
27 | Sofiyah A. Lubis 70 Tidak Tuntas
28 | Shofiyyah B. Hutabarat 80 Tuntas
29 | Suci A. Harahap 80 Tuntas
30 | SultanR.M 80 Tuntas
31 | Syifa A. Nur Afifah 90 Tuntas
32 | Zidane M. Tito 70 Tidak Tuntas
33 | Putri Lili M. 80 Tuntas
34 | Fajar M. Rambe 80 Tuntas
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35 | Luthfan Al Fitrhra S. 70 Tidak Tuntas
26 Orang Tuntas
Jumlah _
9 Orang Tidak Tuntas

Dari tabel 4.5 di atas, disimpulkan bahwa ada 26 orang siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan yang tuntas dan ada 7 orang siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan yang tidak tuntas setelah pelaksanaan siklus I
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada proses
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 74% siswa kelas 1V SD
Muhammadiyah 11 Medan yang tuntas sehingga hasil belajar peserta didik baik
ketika proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based

Learning (PjBL) pada siklus I.

4) Tahap Refleksi

Setelah pembelajaran siklus | selesai, peneliti mengadakan refleksi. Pada
siklus I, terlihat beberapa kemajuan yang signifikan diantaranya adalah peserta
didik terlihat antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran, peserta didik
mulai mampu menunjukan perkembangan dalam proses pembelajaran dan lebih
aktif dalam berpendapat daripada pembelajaran sebelumnya, meskipun masih
terdapat beberapa peserta didik yang malu untuk mengungkapkan pendapat saat
proses pembelajaran di kelas.

Adapun permasalahan yang timbul selama pembelajaran siklus | sekaligus
merencanakan pelaksanaan tindakan perbaikan yang dilakukan pada proses

pembelajaran pada siklus 1. Hasil refleksi tersebut antara lain:
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Tabel 4.3 Hasil Refleksi Siklus I SD Muhammadiyah 11 Medan

No

Permasalahan

Saran Perbaikan

Alokasi waktu untuk

pembelajaran  dengan  model
Project Based Learning (PjBL)
yang diberikan peneliti belum

digunakan dengan maksimal.

Mampu mengelola waktu secara
disiplin sesuai dengan rencana yang
telah dibuat, sehingga pembelajaran

selesai dengan tepat waktu.

Peserta didik belum semua aktif

dalam proses pembelajaran,
terlihat pada sesi tanya jawab
dan pada sesi mempresentasikan
mereka masih tampak ragu dan

malu.

Peneliti harus lebih aktif serta kreatif
merangsang Peserta didik agar lebih
antusias, aktif, kreatif dan berani
selama

proses pembelajaran

berlangsung.

Banyak peserta didik yang

mengobrol pada saat

mengerjakan  soal  evaluasi,
sehingga kondisi kelas kurang

terkontrol.

Peneliti harus lebih memperhatikan
serta tegas dalam menegur Peserta
didik yang kurang tertib pada saat

jam pembelajaran berlangsung.

Dari hasil refleksi diatas peneliti melanjutkan penelitian ini menuju tahap

selanjutnya yaitu siklus Il dengan perencanaan yang disusun sebagai persiapan

untuk menutupi kekurangan yang ada pada siklus 1. Hal ini dilakukan agar

penelitian ini dapat mencapai tujuannya yakni meningkatan hasil belajar

Matematika siswa menggunakan model pembelajaran Project Based Learning

(PjBL) pada pembelajaran Matematika di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan.
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4.2.3 Deskripsi Data Siklus 11

Setelah peneliti mengadakan refleksi dari siklus I, maka peneliti membuat
perencanaan kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus 11 untuk meningkatan
hasil belajar Matematika siswa menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) pada pembelajaran Matematika di kelas IV SD Muhammadiyah
11 Medan. Adapun pelaksanaan kegiatan pada siklus Il dilakukan sebanyak 2 kali
pertemuan. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan fokus kegiatan
memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I, dengan lebih memaksimalkan
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada
pembelajaran Matematika di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan. Berikut
pemaparan tentang kegiatan pada siklus Il yang dilakukan peneliti pada tanggal 26
Februari 2024-28 Februari 2024.

1) Tahap Perencanaan

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus Il peneliti melakukan
beberapa persiapan serta perbaikan rancangan pembelajaran sesuai dengan hasil
refleksi siklus | sebagai perbaikan melaksanakan siklus Il. Peneliti merencanakan
pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan yang
dilaksanakan pada tanggal tanggal 26 Februari 2024-28 Februari 2024. Peneliti
mempersiapkan berbagai perangkat yang diperlukan untuk mendukung tindakan
penelitian yang akan diambil sesuai dengan permasalahan dan perbaikan siklus I
seperti penyusunan modul ajar matematika di kelas IV SD Muhammadiyah 11
Medan, persiapan bahan-bahan untuk melakukan model pembelajaran Project

Based Learning (PjBL), media pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik
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(LKPD) dan lain sebagainya untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam tahap

pelaksanaan pada siklus II.

2) Tahap Pelaksanaan

Setelah peneliti telah mempersiapkan segala sesuatu pada tahap
perencanaan secara matang, maka selanjutnya peneliti akan melakukan tahap
pelaksanaan siklus 11 yakni penelitian di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan
pada tanggal 26 Februari 2024-28 Februari 2024. Dalam tahap ini peneliti
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) dengan memperhatikan hasil refleksi dan perbaikan di
siklus 1 yang telah dilakukan sebelumnya. Proses pembelajaran dalam siklus Il ini
dapat dijabarkan sebagai berikut.
Pertemuan 1

Pertemuan pertama berlangsung selama 50 menit. Penelitian dilakukan
pada hari Senin tanggal 26 Februari 2024 dengan bahasan materi Penjumlahan
dan Pengurangan Pecahan pada mata pelajaran Matematika di kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan. Berikut alur pelaksanaan pembelajaran pada
pertemuan 1 siklus 11 di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan.
a) Kegiatan Pendahuluan
1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.
2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan

guru.
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Pembiasaan membaca/menulis/mendengarkan/berbicara selama 15-20 menit
materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat, cerita inspirasi dan motivasi.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

Peserta didik di kelompokkan menjadi 5 kelompok secara heterogen.

Peserta didik didampingi oleh guru untuk memilih dan mengetahui
prosedur pembuatan produk yang akan dihasilkan. Pada materi pecahan ini,
peserta didik membuat proyek berupa Papan Pecahan.

Peserta didik berdiskusi menyusun jadwal rencana pembuatan proyek
pemecahan masalah seperti pembagian tugas, persiapan alat dan bahan,
media dan sumber refrensi yang dibutuhkan.

Peserta didik membuat kesepakatan tentang jadwal pembuatan proyek.
Peserta didik didampingi guru dalam menyusun jadwal penyelesaian
proyek dengan memperhatikan batas waktu yang telah ditentukan bersama.
Kegiatan Penutup

Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran hari ini.

Guru bertanya kepada peserta didik tentang materi yang telah dipelajari.
Peserta didik diberikan rencana tindak lanjut dengan berupa informasi materi
selanjutnya dan tugas rumah.

Peserta didik diberikan pesan moral oleh guru dan motivasi belajar

Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama kemudian guru menutup

pembelajaran.
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6. Peserta didik menjawab salam yang diberikan oleh guru.
Pertemuan 2

Pertemuan kedua berlangsung selama 50 menit. Penelitian dilakukan pada
hari Rabu tanggal 28 Februari 2024 dengan bahasan materi Penjumlahan dan

Pengurangan Pecahan pada mata pelajaran Matematika di kelas IV SD

Muhammadiyah 11 Medan. Pada pertemuan 2, peneliti melanjutkan pembelajaran

pada pertemuan 1 yakni membuat atau merancang projek yang telah ditentukan

sebelumnya. Berikut alur pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 2 siklus Il di

kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan.

a) Kegiatan Pendahuluan

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan
guru.

3. Pembiasaan membaca/menulis/mendengarkan/berbicara selama 15-20 menit
materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat, cerita inspirasi dan motivasi.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

7 Peserta didik dipantau keaktifannya oleh guru selama melaksanakan
pembuatan proyek seperti perkembangan dan Kkesulitas peserta didik

membuat Papan Pecahan.
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1. Peserta didik melakukan pembuatan proyek sesuai jadwal, mencatat setiap
tahapan, mendiskusikan masalah yang muncul selama penyelesaian proyek
dengan guru.

8 Peserta didik bersama kelompoknya dengan bimbingan guru
mempresentasikan hasil Papan Pecahan.yang telah dibuat.

9 Peserta didik bersama guru membahas kelayakan proyek yang telah dibuat
dan melakukan tanya jawab tentang Papan Pecahan yang disajikan.

c) Kegiatan Penutup

1. Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran hari ini.

2. Guru bertanya kepada peserta didik tentang materi yang telah dipelajari.

3. Guru melakukan penilaian hasil belajar dengan tes evaluasi tertulis.

4. Peserta didik diberikan pesan moral oleh guru dan motivasi belajar.

5. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama kemudian guru menutup
pembelajaran.

6. Peserta didik menjawab salam yang diberikan oleh guru.

3) Tahap Pengamatan
Pengamatan dilaksanakan selama tindakan dilakukan. Dalam hal ini
peneliti dibantu dengan guru kelas melakukan pengamatan melalui lembar
observasi yang merupakan sebuah cara yang dilakukan peneliti dalam
memonitoring pelaksanaan kegiatan pada siklus Il ini. Soal tes juga diberikan
kepada peserta didik setelah melakukan siklus 1l dan diolah oleh peneliti untuk

melihat perkembangan hasil belajar peserta didik pada siklus Il. Berikut hasil
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belajar peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan pada siklus Il antara
lain:

Tabel 4.4 Hasil Belajar Siklus Il Kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Afifa F. Aritonang 90 Tuntas
2 | A Arfan 100 Tuntas
3 | Aini M. Lubis 80 Tuntas
4 | Alvin M. Hazmi 90 Tuntas
5 | Andhita K. 80 Tuntas
6 | Arinah U. 90 Tuntas
7 | Daffa H. Saragih 70 Tidak Tuntas
8 | Davi Al A. 60 Tidak Tuntas
9 | Dio A. 100 Tuntas
10 | Fahma. R 90 Tuntas
11 | Faradiba A.F. 80 Tuntas
12 | Hafizah A. 90 Tuntas
13 | Ibrahim A.L. 80 Tuntas
14 | Kian A.S. 90 Tuntas
15 | Marwa K. Lubis 90 Tuntas
16 | M. Arfan 80 Tuntas
17 | M. Evan A. 90 Tuntas
18 | M. Ismail 100 Tuntas
19 | M. Kausar Lubis 100 Tuntas
20 | M.S.H. Jafis 80 Tuntas
21 | Nazwa A.P. 70 Tidak Tuntas
22 | Nazwa K.Lubis 90 Tuntas
23 | Raditya A. 50 Tidak Tuntas
24 | Rahmad H. 90 Tuntas
25 | Raysha K. Srg 90 Tuntas
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26 | Sabira Z. 80 Tuntas
27 | Sofiyah A. Lubis 90 Tuntas
28 | Shofiyyah B. Hutabarat 90 Tuntas
29 | Suci A. Harahap 80 Tuntas
30 | SultanR.M 90 Tuntas
31 | Syifa A. Nur Afifah 100 Tuntas
32 | Zidane M. Tito 80 Tuntas
33 | Putri Lili M. 90 Tuntas
34 | Fajar M. Rambe 90 Tuntas
35 | Luthfan Al Fitrhra S. 80 Tuntas

R 31 Orang Tuntas

4 Orang Tidak Tuntas

Dari tabel 4.7 di atas, disimpulkan bahwa ada 31 orang siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan yang tuntas dan ada 4 orang siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan yang tidak tuntas setelah pelaksanaan siklus 1l
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada proses
pembelajaran dengan memperhatikan hasil refleksi dan perbaikan pada siklus I.
Hal ini menunjukkan bahwa 89% siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan
yang tuntas sehingga hasil belajar peserta didik sangat baik ketika proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

pada siklus II.

4) Tahap Refleksi
Setelah pembelajaran siklus Il selesai, peneliti mengadakan refleksi. Pada

siklus 11, terlihat beberapa kemajuan yang signifikan diantaranya adalah peserta
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didik terlihat antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran, peserta didik
mampu menunjukan perkembangan dalam proses pembelajaran dan lebih aktif
dalam berpendapat daripada pembelajaran sebelumnya. Pelaksanaan tindakan
siklus 1l dengan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berjalan
dengan baik karena proses pembelajaran sudah sangat baik dengan menerapkan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan hasil belajar siswa kelas
IV SD Muhammadiyah 11 Medan siswa sudah mencapai target yakni di atas 70%
siswa tuntas atau sekitar 89% siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan yang
tuntas dalam pembelajaran sehingga tidak perlu dilakukan tindakan siklus
selanjutnya.

4.2  Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada mata Matematika dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan dikatakan berhasil karena dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dan setelah menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL).

Rumusan masalah yang pertama adalah bagaimana hasil belajar
Matematika siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ketika membagikan soal pre-test
sebelum menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) maka

terdapat 11 orang siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan yang tuntas dan
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ada 24 orang siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan tidak tuntas. Berikut

rekapitulasi nilai pre-test siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan antara

lain:
Tabel 4.5 Rekapitulasi Nilai Pre-Test Siswa Kelas IV
SD Muhammadiyah 11 Medan
- Jumlah Presentase Kategori Ketuntasan
No Nilai : . )
Siswa Ketuntasan Belajar Belajar
1 >75 11 31% Tuntas
2 <75 24 69% Tidak Tuntas

Dari tabel 4.8 di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 31% siswa kelas
IV SD Muhammadiyah 11 Medan yang tuntas dan 69% siswa kelas 1V SD
Muhammadiyah 11 Medan yang tidak tuntas sebelum menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sehingga hasil belajar siswa
sebelum menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
rendah dan masuk kategori “Cukup Baik”.

Rumusan masalah yang kedua adalah bagaimana hasil belajar Matematika
siswa setelah menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti melakukan siklus 1 dan siklus IlI dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan pemberian
post-test kepada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan setelah
pembelajaran, maka didapatkan hasil belajar pada siklus | yakni 26 orang siswa

kelas 1V SD Muhammadiyah 11 Medan yang tuntas dan ada 7 orang siswa kelas
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IV SD Muhammadiyah 11 Medan yang tidak tuntas dan pada siklus Il yakni 31
orang siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan yang tuntas dan ada 4 orang
siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan yang tidak tuntas setelah
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada proses
pembelajaran di kelas. Berikut rekapitulasi nilai post-test siswa kelas 1V SD
Muhammadiyah 11 Medan pada siklus I dan Il antara lain:

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus I dan Siklus 11
Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan

Kategori
: - Jumlah Presentase
Siklus Nilai : ) Ketuntasan
Siswa Ketuntasan Belajar .
Belajar
>75 26 74% Tuntas
Siklus |
<75 7 26% Tidak Tuntas
>75 31 89% Tuntas
Siklus Il
<75 4 11% Tidak Tuntas

Dari tabel 4.9 di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 74% siswa kelas
IV SD Muhammadiyah 11 Medan yang tuntas dan 26% siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan yang tidak tuntas pada Siklus I menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan katagori “Baik”dan terdapat
89% siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan yang tuntas dan 11% siswa
kelas 1V SD Muhammadiyah 11 Medan yang tidak tuntas pada Siklus 11
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan

katagori “Sangat Baik”.




57

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan
hasil belajar siswa pada Siklus I dan Siklus Il sebesar 15% dari kategori “Baik”
menjadi “Sangat Baik”. Hal tersebut disebabkan karena hasil refleksi pada siklus |
dan perbaikan yang peneliti lakukan pada tahap perencanaan dan pelaksanaan
pada siklus Il dengan bahan evaluasi yang ada pada refleksi siklus I sehingga hasil
belajar peserta didik terjadi peningkatan 15% menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan.

Rumusan masalah yang ketiga adalah bagaimana peningkatan hasil belajar
Matematika siswa menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) pada pembelajaran Matematika di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka terdapat
peningkatan hasil belajar Matematika sebelum menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) dan setelah menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) di kelas 1V SD Muhammadiyah 11 Medan.
Berikut rekapitulasi nilai pre-test siswa dan post-test kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan pada siklus | dan Il antara lain:

Tabel 4.7 Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan

Kategori
: - Jumlah Presentase
Siklus Nilai : ) Ketuntasan
Siswa Ketuntasan Belajar .
Belajar
Pra >75 11 31% Tuntas
Penelitian <75 24 69% Tidak Tuntas
Siklus | >75 26 74% Tuntas
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<75 7 26% Tidak Tuntas

>75 31 89% Tuntas
Siklus 11

<75 4 11% Tidak Tuntas

Dari tabel 4.10 di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil
belajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebesar
58% sebelum menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dan setelah menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di
kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan. Hasil belajar siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebesar 31%
yang tuntas dengan kategori “Cukup Baik” sedangkan hasil belajar siswa setelah
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebesar 89%
yang tuntas dengan kategori “Sangat Baik” sehingga adanya peningkatan 58%
hasil belajar peserta didik dengan adanya penerapan model pembelajaran Project

Based Learning (PjBL) di kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan.
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Gambar 4.1 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV
SD Muhammadiyah 11 Medan

Dari uraian dan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Rahman (2022:298) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa pada umumnya dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor yang berasal dari dalam diri (internal) siswa antara lain: (1) karakter
siswa, (2) sikap terhadap belajar, (3) motivasi belajar, (4) konsentrasi belajar, (5)
kemampuan mengolah bahan belajar, (6) kemampuan menggali hasil belajar, (7)
rasa percaya diri, (8) kebiasaan belajar dan faktor yang berasal dari luar diri
(eksternal) siswa antara lain: (1) faktor guru, (2) lingkungan sosial, terutama
termasuk teman sebaya, (3) kurikulum sekolah, (4) sarana dan prasarana”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor belajar

dapat dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri dan
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faktor dari luar seperti lingkungan sekitar siswa baik sosial, budaya, keagamaan
dan faktor guru dalam memberikan materi pelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran yang baik dan menyenangkan. Oleh sebab itu, model pembelajaran
yang digunakan oleh guru saat mengajar adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Model pembelajaran memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap hasil
belajar siswa karena pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses
interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung maupun secara
tidak langsung. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan—bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas
sehingga hasil belajar siswa meningkat dan mencapai tujuan pembelajaran. Oleh
sebab itu, pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa sangatlah
besar dan penting sehingga guru harus mampu memilih model pembelajaran yang
tepat saat proses pembelajaran agar siswa dapat belajar dengan baik dan
menyenangkan sehinga hasil belajar siswa baik dan meningkat serta tujuan
pembelajaran tercapai.

Sesuai dengan teori yang ada di atas, maka adanya peningkatan hasil
belajar peserta didik dan pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) saat diterapkan pada proses pembelajaran di kelas dengan langkah-langkah
yang baik dan perencanaan yang matang. Hal tersebut terbukti dengan hasil
penelitian bahwa adanya peningkatan hasil belajar menggunakan model

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebesar 58% sebelum menggunakan
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model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan setelah menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan. Hasil belajar siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebesar 31% yang tuntas dengan
kategori “Cukup Baik” sedangkan hasil belajar siswa setelah menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebesar 89% yang tuntas dengan
kategori “Sangat Baik” sehingga adanya peningkatan 58% hasil belajar peserta
didik dengan adanya penerapan model pembelajaran Project Based Learning

(PjBL) di kelas 1V SD Muhammadiyah 11 Medan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan sebelumnya,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Terdapat 31% siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan yang tuntas dan
69% siswa kelas 1V SD Muhammadiyah 11 Medan yang tidak tuntas sebelum
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sehingga
hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) rendah dan masuk kategori “Cukup Baik”.

Terdapat 74% siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan yang tuntas dan
26% siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan yang tidak tuntas pada
Siklus I menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dengan katagori “Baik”dan terdapat 89% siswa kelas IV SD Muhammadiyah
11 Medan yang tuntas dan 11% siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11
Medan yang tidak tuntas pada Siklus Il menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) dengan katagori “Sangat Baik”. Terdapat
peningkatan hasil belajar siswa pada Siklus | dan Siklus 11 sebesar 15% dari
kategori “Baik” menjadi “Sangat Baik”.

Adanya peningkatan hasil belajar menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) sebesar 58% sebelum menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan setelah menggunakan

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SD
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Muhammadiyah 11 Medan. Hasil belajar siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebesar 31% yang tuntas
dengan kategori “Cukup Baik” sedangkan hasil belajar siswa setelah
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebesar
89% yang tuntas dengan kategori ‘“Sangat Baik” sehingga adanya
peningkatan 58% hasil belajar peserta didik dengan adanya penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SD Muhammadiyah

11 Medan.

5.2  Saran
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penerapan model Project Based
Learning (PjBL) untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:
5.2.1 Guru
Guru harus terus melakukan inovasi baru dalam pembelajaran seperti
rencana pembelajaran, media pembelajaran, metode maupun model pembelajaran
sesuai dengan kompetensi dan konten materi yang ingin dicapai. Dengan adanya
inovasi tersebut, maka diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada siswa kelas
IV SD Muhammadiyah 11 Medan sebagai alternatif dalam pembelajaran di kelas

khususnya pembelajaran Matematika.
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5.2.2 Siswa
Diharapkan siswa untuk dapat aktif dan tidak banyak bermain saat proses
pembelajaran berlangsung sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik serta dapat meningkatkan hasil belajar dan mencapai tujuan pembelajaran.
5.2.3 Peneliti Selanjutnya
Diharapkan pada penelitian selanjutnya dalam menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat memanfaatkan waktu sebaik
mungkin sehingga pembelajaran yang direncanakan dapat berjalan sesuai dengan

perencanaan dan harapan.
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Lampiran 1. Alur Tujuan Pembelajaran

PERANGKAT PEMBELAJARAN
ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

KURIKULUM MERDEKA

MATEMATIKA
KELAS IV FASE B
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ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN DALAM RANGKA
PENGEMBANGAN MODUL AJAR
MATEMATIKA JENJANG SEKOLAH DASAR (SD) FASE B KELAS IV

SD MUHAMMADIYAH 11 MEDAN
MATEMATIKA

FASE B

2023/ 2024

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE B (KELAS 3 DAN 4)

Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengeneralisasi pemahaman dan melakukan operasi hitung bilangan cacah sampai dengan 999.000, serta
memahami hubungan antara operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) termasuk menggunakan sifat-sifat operasi dalam
menentukan hasil perhitungan, menentukan faktor, kelipatan, KPK, dan FPB dari bilangan cacah, memahami pecahan dan menentukan posisinya pada
garis bilangan, serta membandingkan dua pecahan. Peserta didik dapat menyelesaikan persamaan sederhana, memahami hubungan antara operasi
perkalian dan pembagian, menemukan pola gambar, objek sederhana, dan pola bilangan melibatkan operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian). Peserta didik dapat dan mengukur panjang benda menggunakan satuan baku, menggunakan satuan baku luas dan volume, serta
menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling bangun datar. Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri berbagai bentuk bangun datar dan bangun
ruang (prisma dan balok). Peserta didik juga dapat menyajikan dan menganalisis data sederhana menggunakan turus dalam bentuk bentuk bentuk tabel,
diagram gambar, piktogram, diagram batang, dan diagram garis, serta menentukan kejadian yang lebih mungkin di antara beberapa kejadian.

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE B SESUAI DOMAIN

Bilangan

Pada akhir fase B, Peserta didik dapat membaca, menuliskan, membandingkan, mengurutkan bilangan cacah sampai dengan
999.999, menggunakan sistem nilai tempat. Peserta didik dapat menentukan hasil penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian dengan cara mengelompokkan menurut nilai tempat serta menggunakannya dalam menyelesaikan masalah. Peserta
didik dapat menentukan, menyajikan, memodelkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam konteks uang
dan kaitan setiap satuannya serta berbagai representasi visual dan strategi perhitungan. Peserta didik dapat menentukan dan
menyelesaikan masalah berkaitan dengan kelipatan, faktor, kelipatan persekutuan terkecil (KPK), dan faktor persekutuan
terbesar (FPB). Peserta didik dapat mengenal, menggunakan, menyajikan, dan memodelkan bilangan pecahan antara 0 dan 1
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serta pecahan campuran positif (misalnya: 2%) dan yang senilai dalam berbagai bentuk representasi visualnya. Peserta didik
dapat mengenal, mengidentifikasi, mengurutkan, dan membandingkan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan
persen) dan hubungan di antaranya. Peserta didik dapat menentukan posisi pecahan pada garis bilangan, membandingkannya
dengan bilangan lainnya.

Aljabar

Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengembangkan pola gambar atau obyek sederhana
dan pola bilangan membesar dan mengecil yang melibatkan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Peserta didik dapat menemukan hubungan antara operasi penjumlahan dan pengurangan (misalnya: 2 + 3 =5, maka 5 — 3 = 2),
serta hubungan antara operasi perkalian dan pembagian (misalnya: 2 x 5 = 10, maka 10 : 2 = 5 dan 10 : 5 = 2). Peserta didik
dapat menentukan bilangan yang belum diketahui dari sebuah pernyataan matematika yang melibatkan penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah. peserta didik dapat menyelesaikan persamaan sederhana menggunakan operasi perkalian atau
pembagian, menemukan pola hubungan yang melibatkan perkalian dan pembagian.

Pengukuran

Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengukur panjang menggunakan satuan baku (mm, cm, m) dan mengenali bahwa ada
hubungan terbalik antara ukuran unit dan jumlah unit yang diperlukan untuk mengukur suatu obyek, serta menentukan
hubungan antarsatuan baku panjang (mm, cm, m). peserta didik juga dapat menggunakan satuan baku luas (cm2, m2) dan
volume (cm3, m3). Peserta didik juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling berbagai bentuk bangun
datar (segiempat, segitiga, segibanyak, dan lingkaran).

Geometri

Pada akhir fase B, peserta didik dapat membandingkan ciri-ciri berbagai bentuk bangun datar dari segiempat, segitiga,
segibanyak dan lingkaran dan membandingkan ciri-ciri berbagai bentuk bangun ruang dari prisma dan tabung.

Analisa Data dan
Peluang

Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyaknya benda
menggunakan turus dan data hasil pengukuran dalam bentuk tabel, diagram gambar, piktogram, diagram batang, dan diagram
garis. Peserta didik juga dapat menentukan kejadian yang lebih mungkin di antara beberapa kejadian.

Penurunan Capaian Domain Menjadi Tujuan Pembelajaran Per Domain

Tujuan Pembelajaran untuk Domain Bilangan

Pada akhir fase B, Peserta didik dapat membaca, menuliskan, membandingkan, mengurutkan bilangan cacah sampai dengan 999.999, menggunakan
sistem nilai tempat. Peserta didik dapat menentukan hasil penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian dengan cara mengelompokkan menurut
nilai tempat serta menggunakannya dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik dapat menentukan, menyajikan, memodelkan penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam konteks uang dan kaitan setiap satuannya serta berbagai representasi visual dan strategi perhitungan.
Peserta didik dapat menentukan dan menyelesaikan masalah berkaitan dengan kelipatan, faktor, kelipatan persekutuan terkecil (KPK), dan faktor
persekutuan terbesar (FPB). Peserta didik dapat mengenal, menggunakan, menyajikan, dan memodelkan bilangan pecahan antara 0 dan 1 serta pecahan
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campuran positif (misalnya: 2%) dan yang senilai dalam berbagai bentuk representasi visualnya. Peserta didik dapat mengenal, mengidentifikasi,
mengurutkan, dan membandingkan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen) dan hubungan di antaranya. Peserta didik dapat
menentukan posisi pecahan pada garis bilangan, membandingkannya dengan bilangan lainnya.

Materi Kode | Tujuan Pembelajaran Kelas
Bilangan Cacah | B.1 | Menyajikan bilangan dan memperumum pemahaman dan membandingkan urutan dan nilai tempat sampai 999.999 3
0-999.999
B.2 | Memperkirakan dan membulatkan bilangan ke nilai tempat terdekat sampai 999.999 3
B.3 | Memodelkan perkalian dan pembagian dengan mengumpulkan atau menyebarkan sekelompok benda dengan jumlah 3
yang sama
B.4 | Mengenalkan faktor sebagai bilangan yang membagi habis bilangan lain atau jumlah kelompok yang isinya bisa sama | 3
rata
B.5 | Mengenal dan menyamakan pecahan yang memiliki nilai sama walau memiliki beda penyebut 3
B.6 | Menggabungkan pecahan dengan besaran yang berbeda untuk membentuk angka 1 3
Bilangan Cacah | B.7 | Memperumum pemahaman mengenai urutan dan nilai tempat sampai 999.999 4
0-999.999 dan | B.8 | Mengidentifikasi kelipatan, faktor, pola perkalian dan pembagian dengan tabel kelipatan 4
bilangan B.9 | Mengenalkan dan memodelkan sifat-sifat penjumlahan dan perkalian 4
Pecahan B.10 | Mengenal, mengidentifikasi, dan memodelkan bilangan desimal sebagai bagian dari per sepuluh dan per seratus 4
B.11 | Mengenal, mengidentifikasi, dan memodelkan pecahan campuran yang merupakan gabungan dari bilangan cacah (utuh) 4
dan bilangan pecahan.
B.12 | Mengurutkan dan membandingkan bilangan pecahan tunggal dan bilangan desimal 4

Tujuan Pembelajaran untuk Domain Aljabar

Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengembangkan pola gambar atau obyek sederhana dan pola bilangan
membesar dan mengecil yang melibatkan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Peserta didik dapat menemukan hubungan antara
operasi penjumlahan dan pengurangan (misalnya: 2 + 3 =5, maka 5 — 3 = 2), serta hubungan antara operasi perkalian dan pembagian (misalnya: 2 x 5 =
10, maka 10 : 2 =5 dan 10 : 5 = 2). Peserta didik dapat menentukan bilangan yang belum diketahui dari sebuah pernyataan matematika yang melibatkan
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. peserta didik dapat menyelesaikan persamaan sederhana menggunakan operasi perkalian atau pembagian,
menemukan pola hubungan yang melibatkan perkalian dan pembagian.
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Meteri Kode | Tujuan Pembelajaran Kelas
Kalimat A.1 | Menemukan hubungan antara operasi penjumlahan dan pengurangan 3
bilangan A.2 | Menyelesaikan kalimat bilangan dengan satu variabel berupa simbol gambar yang belum diketahui nilainya melibatkan 3
sederhana, penjumlahan dan pengurangan bilangan
penjumlahan A.3 | Mengenalkan fungsi dengan menyelesaikan tabel berhitung yang memiliki aturan tertentu lebih dari satu menggunakan 3
dan penjumlahan dan pengurangan
pengurangan A.4 | Mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengembangkan pola gambar atau obyek sederhana yang melibatkan operasi 3
penjumlahan
A5 | Mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengembangkan pola bilangan yang melibatkan operasi penjumlahan dan 3
pengurangan
A.6 | Mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengembangkan pola gambar dan pola bilangan yang melibatkan operasi 3
penjumlahan dan pengurangan
Kalimat A.7 | Menemukan pola hubungan yang melibatkan operasi perkalian dan pembagian 4
bilangan
sederhana, A.8 | Menyelesaikan kalimat bilangan dengan satu variabel berupa simbol gambar yang belum diketahui nilainya melibatkan 4
fungsi perkalian dan pembagian bilangan cacah dengan satu tahap penyelesaian.
sederhana, dan
pola bilangan. | A.9 | Memperumum ekspresi bilangan dari sebuah permasalahan menggunakan satu variabel yang nilainya belum diketahui 4
A.10 | Mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengembangkan pola gambar atau obyek sederhana yang melibatkan operasi 4
perkalian
A.11 | Mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengembangkan pola bilangan yang melibatkan operasi perkalian dan pembagian 4
A.12 | Mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengembangkan pola gambar dan pola bilangan yang melibatkan operasi 4

perkalian dan pembagian
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Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengukur panjang menggunakan satuan baku (mm, cm, m) dan mengenali bahwa ada hubungan terbalik antara
ukuran unit dan jumlah unit yang diperlukan untuk mengukur suatu obyek, serta menentukan hubungan antarsatuan baku panjang (mm, cm, m). peserta

didik juga dapat menggunakan satuan baku luas (cm2, m2) dan volume (cm3, m3). Peserta didik juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan keliling berbagai bentuk bangun datar (segiempat, segitiga, segibanyak, dan lingkaran).

Materi Kode | Tujuan Pembelajaran Kelas
Pengukuran P.1 | Mengukur panjang dengan satuan baku (mm, cm, dan m) serta mengukur kelililng bidang datar dengan menambahkan 3
satuan baku semua rusuknya
P.2 | Mengukur luas dengan menghitung jumlah bujur sangkar berukuran 1 cm2 yang menutup bidang datar 3
P.3 | Mengenal konsep luas bidang datar berbentuk persegi, persegi panjang, dan jajaran genjang hingga menghasilkan rumus 3
L=pxl
Konsep P.4 | Mengenal konsep luas bidang datar berbentuk segitiga hingga menghasilkan rumus L = 1/2 x p x | 3
formula luas
bidang datar P.5 | Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas segi empat dan segitiga 3
P.6 | Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas bangun gabungan berbagai segiempat dan segitiga 3
Hubungan antar | P.7 | Menentukan hubungan antarsatuan baku panjang (mm, cm, dan m) 4
satuan baku P.8 | Menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan kekeliling berbagai bangun datar (segitiga, segiempat, segi banyak) 4
luas, luas
permukaan P.9 | Menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan luas dan keliling berbagai bentuk bangun datar 4
jaring-jaring
bangun ruang,
antar satuan
baku volume
Konsep debit P.10 | Mengukur volume balok dan kubus dengan menghitung jumlah kubus berukuran 1 cm3 (cm3 dan m3) 4
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air, konsep P.11 | Mengenal konsep volume bangun ruang kubus dan balok, hingga menghasilkan perhitungan volume dari perkalian luas 4
volume prisma, alas dan tinggi kubus
dan volume
limas P.12 | Menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan volume kubus dan balok (cm3 dan m3) 4
Tujuan Pembelajaran untuk Domain Geometri
Pada akhir fase B, peserta didik dapat membandingkan ciri-ciri berbagai bentuk bangun datar dari segiempat, segitiga, segibanyak dan lingkaran dan
membandingkan ciri-ciri berbagai bentuk bangun ruang dari prisma dan tabung.
Materi Kode | Tujuan Pembelajaran Kelas
Bidang datar G.1 | Mengobservasi, menentukan dan menggambar sisi sejajar dan sisi berpotongan pada sebuah bidang datar 3
G.2 3
Mengobservasi, mengidentifikasi dan menggambar jenis sudut yang terbentuk dari sisi yang berpotongan
G.3 3
Mengobservasi, mengidentifkasi dan menggambar simetri lipat dari bangun datar
G4 3
Mengobservasi, mengidentifkasi dan menggambar ciri-ciri bentuk bangun datar sisi lurus dilihat dari sisi sejajar, tegak
lurus, dan garis diagonal (segi empat)
G.5 3
Mengobservasi, mengidentifkasi dan menggambar ciri-ciri bentuk bangun datar sisi lurus dilihat dari ruas garis tepi
yang sejajar, tegak lurus, dan garis diagonal (segi tiga dan segi banyak)
G.6 | Mengobservasi, mengidentifkasi dan menggambar ciri-ciri bentuk bangun datar sisi lengkung seperti lingkaran, oval, 3
dan sebagainya
Bidang ruang G.7 | Mengidentifikasi berbagai benda dan mengenal ciri-ciri bangun ruang yang berbentuk prisma 4
G.8 | Menggambar prisma segiempat dan segitiga dengan kertas isometrik 4
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G.9 | Menyelesaikan permasalahan dengan konsep bangun ruang bentuk prisma 4
G.10 | Mengidentifikasi berbagai benda dan mengenal ciri-ciri bangun ruang yang berbentuk tabung 4
G.11 | Menggambar tabung dengan kertas isometrik 4
G.12 | Menyelesaikan permasalahan dengan konsep bangun ruang bentuk tabung 4

5 Tujuan Pembelajaran untuk Domain Analisa Data dan Peluang

Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyaknya benda menggunakan turus dan data
hasil pengukuran dalam bentuk tabel, diagram gambar, piktogram, diagram batang, dan diagram garis. Peserta didik juga dapat menentukan kejadian yang
lebih mungkin di antara beberapa kejadian.

Materi Kode | Tujuan Pembelajaran Kelas
Data D.1 | Mengurutkan dan membandingkan data banyaknya benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk turus (tally) dan 3
tabel
D.2 | Menyajikan, dan menganalisis data hasil pengukuran dalam bentuk turus (tally) dan tabel 3
D.3 | Mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyaknya benda dan data hasil pengukuran dalam 3
bentuk tabel
D.4 | Mengurutkan dan membandingkan data banyaknya benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk tabel dan diagram 3
batang
D.5 | Menyajikan, dan menganalisis data hasil pengukuran dalam bentuk tabel dan diagram batang 3
D.6 3
Mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyaknya benda dan data hasil pengukuran dalam
bentuk diagram batang
D.7 | Memahami koordinat Kartesius untuk menggambar sebuah diagram garis 4
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D.8 4
Menyajikan, dan menganalisis data banyaknya benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk diagram garis
D.9 | Mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyaknya benda dan data hasil pengukuran dalam 4
bentuk diagram gambar (pictogram) dan diagram garis
Peluang D.10 | Membedakan peristiwa yang pasti terjadi dan mungkin terjadi 4
D.11 | Menentukan peristiwa yang mungkin terjadi dari berbagai peristiwa dengan menggunakan bilangan 1/2 4
D.12 | Memprediksi peluang dari sebuah peristiwa yang pasti (1), dan mungkin terjadi (1/2) 4

RATIONAL PENYUSUNAN ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN

KELAS 4

Unit Pembelajaran 4.1

Tujuan unit: Menyajikan bilangan dari 0 - 999.999 yang dimanfaatkan untuk mengukur panjang benda dengan satuan baku,
menghitung luasan persegi dan hingga mengenal konsep rumus L = pxI

Domain Bilangan dan Pengukuran

Kelas 4

Perkiraan JP Unit 24

Kata Kunci menyajikan bilangan, mengukur panjang, satuan baku

Penjelasan singkat

Pembelajaran diawali dengan memperumum pemahaman tentang bilangan, urutan dan ilai tempat serta mengidentifikasi
kelipatan, faktor, pola perkalian dan pembagian. Kemudian, pemahaman ini akan digunakan saat murid menyelesaikan
permasalahan berkaitan dengan hubungan antar satuan baku panjang, serta luas dan keliling bangun datar.

Profil Pelajar Pancasila

- Mengenali hal-hal yang sama dan berbeda yang dimiliki diri dan temannya dalam berbagai hal, serta memberikan
respon secara positif.

- Mengidentifikasi dan mengolah informasi dan gagasan

- Melakukan penalaran konkrit dan memberikan alasan dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan

Glosarium

Bilangan bulat, urutan, nilai tempat, kelipatan, faktor, pola perkalian dan pembagian, keliling, luas, bidang datar
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Tujuan Pembelajaran Topik JP

B.7 | Memperumum pemahaman mengenai urutan dan nilai tempat sampai Bilangan 0 - 999.999 8

999.999
B.8 | Mengidentifikasi kelipatan, faktor, pola perkalian dan pembagian dengan 4

tabel kelipatan
P.7 | Menentukan hubungan antarsatuan baku panjang (mm, cm, dan m) Pengukuran satuan 4
P.8 | Menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan kekeliling berbagai bangun | baku 4

datar (segitiga, segiempat, segi banyak)
P.9 | Menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan luas dan keliling berbagai 4

bentuk bangun datar
Unit Pembelajaran 4.2
Tujuan unit: Memodelkan sifat penjumlahan dan perkalian serta menggunakan bilangan desimal dalam operasional hitung.
Domain Bilangan dan Aljabar
Kelas 4
Perkiraan JP Unit 24
Kata Kunci Sifat penjumlahan dan perkalian, model bilangan desimal, hubungan
Penjelasan singkat Pembelajaran diawali dengan memodelkan sifat penjumlahan dan perkalian, serta memodelkan bilangan desimal sebagai

bagian dari per sepuluh dan per seratus. Proses eksplorasi berlanjut pada menemukan pola hubungan yang melibatkan
perkalian dan pembagian, mengembangkan pola gambar atau obyek sederhana, serta mengembangkan pola bilangan.

Profil Pelajar Pancasila - Mengidentifikasi dan mengolah informasi dan gagasan
- Melakukan penalaran konkrit dan memberikan alasan dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan
Glosarium Sifat penjumlahan dan perkalian, model bilangan desimal, eksplorasi hubungan, pola gambar, dan pola bilangan.
Tujuan Pembelajaran Topik JP
B.9 | Mengenalkan dan memodelkan sifat-sifat penjumlahan dan perkalian Sifat operasional 4
B.10 | Mengenal, mengidentifikasi, dan memodelkan bilangan desimal sebagai hitung, Bilangan 6
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bagian dari per sepuluh dan per seratus desimal

A.7 | Menemukan pola hubungan yang melibatkan operasi perkalian dan Hubungan perkalian 4
pembagian dan pembagian, pola

A.10 | Mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengembangkan pola gambar atau gambar dan pola 4
obyek sederhana yang melibatkan operasi perkalian bilangan

A.11 | Mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengembangkan pola bilangan yang 5
melibatkan operasi perkalian dan pembagian

Unit Pembelajaran 4.3

Tujuan unit: Memodelkan pecahan campuran, mengurutkan dan membandingkan pecahan tunggal dan bilangan desimal, yang
nantinya akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan volume bangun ruang kubus dan balok

Domain Bilangan dan Pengukuran

Kelas 4

Perkiraan JP Unit 24

Kata Kunci Pecahan, desimal, bangun ruang

Penjelasan singkat

Pembelajaran dimulai dengan mengenal dan mengidentifikasi pecahan campuran serta mengurutkan dan membandingkan
pecahan tunggal dan desimal. Kemudian pengetahuan dan kompetensi yang diperoleh akan dipakai untuk memecahkan
permasalahan yang berkaitan dengan volume kubus dan balok.

Profil Pelajar Pancasila

- Mengenali hal-hal yang sama dan berbeda yang dimiliki diri dan temannya dalam berbagai hal, serta memberikan
respon secara positif.

- Mengidentifikasi dan mengolah informasi dan gagasan

- Melakukan penalaran konkrit dan memberikan alasan dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan

Glosarium pecahan tunggal, pecahan campuran, desimal, volume balok, volume kubus
Tujuan Pembelajaran Topik JP
B.11 | Mengenal, mengidentifikasi, dan memodelkan pecahan campuran yang Pecahan dan desimal

merupakan gabungan dari bilangan cacah (utuh) dan bilangan pecahan.

B.12 | Mengurutkan dan membandingkan bilangan pecahan tunggal dan bilangan 4
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desimal

P.10 | Mengukur volume balok dan kubus dengan menghitung jumlah kubus Pengukuran volume 4
berukuran 1 cm3 (cm3 dan m3) kubus dan balok

P.11 | Mengenal konsep volume bangun ruang kubus dan balok, hingga
menghasilkan perhitungan volume dari perkalian luas alas dan tinggi 4
kubus

P.12 | Menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan volume kubus dan balok 6
(cm3 dan m3)

Unit Pembelajaran 4.4

Menyelesaikan kalimat bilangan dan memperumum ekspresi dengan satu variabel dan menggunakannya dalam diagram

Tujuan unit: garis untuk merepresentasikan sebuah data
Domain Aljabar, Analisa Data dan Pengukuran
Kelas 4

Perkiraan JP Unit 24

Kata Kunci Kalimat bilanga, ekspresi, diagram garis

Penjelasan singkat

Pembelajaran diawali dengan sebuah permasalahan dengan kalimat sederhana tanpa variabel, lalu berlanjut kepada yang
memiliki satu variabel. Selanjutnya, ajak murid mencoba memperumum sebuah ekspresi dari kalimat permasalahan
menggunakan satu variabel. Konsep ini akan dipakai saat menggunakan koordinat Kartesius untuk menggambar diagram
garis yang digunakan untuk merepresentasikan sebuah data

Profil Pelajar Pancasila

- Mengenali hal-hal yang sama dan berbeda yang dimiliki diri dan temannya dalam berbagai hal, serta memberikan
respon secara positif.

- Mengidentifikasi dan mengolah informasi dan gagasan

- Melakukan penalaran konkrit dan memberikan alasan dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan

Glosarium

Kalimat bilangan, ekspresi, variabel, diagram garis, koordinat Kartesius, sumbu x dan sumbu y

Tujuan Pembelajaran | Topik \ Jp
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A.8 | Menyelesaikan kalimat bilangan dengan satu variabel berupa simbol Kalimat bilangan
gambar yang belum diketahui nilainya melibatkan perkalian dan sederhana dan ekspresi 4
pembagian bilangan cacah dengan satu tahap penyelesaian. dengan satu variabel

A.9 | Memperumum ekspresi bilangan dari sebuah permasalahan menggunakan

. o . i 4
satu variabel yang nilainya belum diketahui
D.7 | Memahami koordinat Kartesius untuk menggambar sebuah diagram garis 4
D.8 | Menyajikan, dan menganalisis data banyaknya benda dan data hasil Representasi data 6
pengukuran dalam bentuk diagram garis dengan diagram garis
D.9 | Mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data dan gambar
banyaknya benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk diagram gambar | (pictogram) 6

(pictogram) dan diagram garis

Unit Pembelajaran 4.5

Tujuan unit: Memodelkan sifat penjumlahan dan perkalian, menyelesaikan operasioal hitung bilangan desimal
Domain Bilangan, Analisa Data dan Peluang

Kelas 4

Perkiraan JP Unit 26

Kata Kunci Sifat penjumlahan, desimal, peluang pasti terjadi, peluang mungkin terjadi.

Penjelasan singkat

Pembelajaran dmulai dengan pemodelan sifat-sifat penjumlahan dan perkalian menggunakan bilangan desimal, yang
akan digunakan untuk memproses sebuah data yang menunjukkan sebuah peristiwa pasti terjadi (dengan bilangan 1) dan
tidak mungkin terjadi (1/2)

Profil Pelajar Pancasila

- Mengidentifikasi dan mengolah informasi dan gagasan
- Melakukan penalaran konkrit dan memberikan alasan dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan

Glosarium

Sifat penjumlahan (asosiatif, distirbutif, dan komutatif), bilangan desimal, peluang pasti terjadi, peluang mungkin terjadi.

Tujuan Pembelajaran Topik JP

B.9 | Mengenalkan dan memodelkan sifat-sifat penjumlahan dan perkalian Bilangan 0 - 999.999 8

B.10 | Mengenal, mengidentifikasi, dan memodelkan bilangan desimal sebagai
bagian dari per sepuluh dan per seratus

8
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D.10 | Membedakan peristiwa yang pasti terjadi dan mungkin terjadi Peluang pasti dan 4

D.11 | Menentukan peristiwa yang mungkin terjadi dari berbagai peristiwa mungkin terjadi 9

dengan menggunakan bilangan 1/2

D.12 | Memprediksi peluang dari sebuah peristiwa yang pasti (1), dan mungkin 4

terjadi (1/2)

Unit Pembelajaran 4.6

Tujuan unit: Mengklasifikasikan bangun ruang tabung, dan mengmebangkan pola gambar dan bilangan.
Domain Geometri dan Aljabar

Kelas 4

Perkiraan JP Unit 24

Kata Kunci Bangun ruang dan pola gambar

Penjelasan singkat

Pembelajaran dimulai dari mengidentifikasi bangun ruang yang berbentuk tabung dibanding dengan bentuk bangun
ruang lain, serta menggambar di atas kertas isometrik, yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan
konsep bangun ruang bentuk tabung. Kemudian, pembelajarana dilanjutkan dengan mengeksplorasi pola gambar dengan
bangun ruang, serta pola bilangan yang melibatkan perkalian dan pembagian.

Profil Pelajar Pancasila

- Mengenali hal-hal yang sama dan berbeda yang dimiliki diri dan temannya dalam berbagai hal, serta memberikan
respon secara positif.
- Melakukan penalaran konkrit dan memberikan alasan dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan

Glosarium

Bangun ruang, tabung, rusuk, titik sudut, bidang, pola gambar, pola bilangan, isometrik

Tujuan Pembelajaran Topik JP
G.10 | Mengidentifikasi berbagai benda dan mengenal ciri-ciri bangun ruang Bangun ruang tabung 4
yang berbentuk tabung
G.11 | Menggambar tabung dengan kertas isometrik 6
G.12 | Menyelesaikan permasalahan dengan konsep bangun ruang bentuk tabung 6
A.12 | Mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengembangkan pola gambar dan Pola gambar dengan
pola bilangan yang melibatkan operasi perkalian dan pembagian bangun ruangn dan 8
pola bilangan
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Tujuan unit: Mengklasifikasikan bangun ruang prisma, dan mengmebangkan pola gambar dan bilangan.
Domain Geometri dan Aljabar
Kelas 4
Perkiraan JP Unit 20 T e W S TP S s
Kata Kunci Bangun ruang dan pola gambar =
Pembelajaran dimulai dari mengidentifikasi bangun ruang yang berbentuk prisma dibanding dengan bentuk bangun
ruang lain, serta menggambar di atas kertas isometrik, yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan
konsep bangun ruang bentuk prisma, Kemudian, pembelajarana dilanjutkan dengan mengeksplorasi pola gambar dengan
Penjelasan singkat bangun ruang, serta pola bilangan yang melibatkan perkalian dan pembagian. T =
- Mengidentifikasi dan mengolah informasi dan gagasan
Profil Pelajar Pancasila - Melakukan penalaran konkrit dan memberikan alasan dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan
Glosarium Bangun ruang, prisma, rusuk, titik sudut, bidang, pola gambar, pola bilangan, isometrik
Tujuan Pembelajaran Topik R i
G.7 | Mengidentifikasi berbagai benda dan mengenal ciri-ciri bangun ruang Bangun ruang prisma 4
yang berbentuk prisma =
G.8 | Menggambar prisma segiempat dan segitiga dengan kertas isometrik B 4 ]
G.9 | Menyelesaikan permasalahan dengan konsep bangun ruang bentuk prisma 6
A.12 | Mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengembangkan pola gambar dan Pola gambar dengan
pola bilangan yang melibatkan operasi perkalian dan pembagian bangun ruangn dan 6
X7 pola bilangan

Medan, Februari 2024
Guru Kelas IV B

Aol

Annisa Ul Kamilah, S.Pd

Penyusun

b -

Irandi sitinjak
Npm:2002090261
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Lampiran 2. Modul Ajar Siklus |

SIKLUS |
PERTEMUAN 1 & 2
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MATEMATIKA SD KELAS 4

INFORMASI UMUM
Penyusun : Irandi Sitinjak
Instansi : SD Muhammadiyah 11 Medan
Tahun Penyusunan : Tahun 2024
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : Matematika
Fase / Kelas : B/4
Unit 17 : Pecahan
Subunit 2 : Pecahan Senilai
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

B. KOMPETENSI AWAL

«+ Pahami hubungan antara besaran pecahan satuan dengan menggunakan garis bilangan sebagai
pedoman/petunjuk.
+«» Mampu mencari pecahan yang berukuran sama menggunakan garis bilangan

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
< Mandiri
«» Bernalar Kreatif
%+ Bergotong royong

D. SARANA DAN PRASARANA

« Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV -
Volume 2, Penulis : Tim Gakko Tosho dan Internet), Lembar kerja peserta didik

+» Persiapan ke-4: Gambar di hal.78 (Iembar kerja untuk anak-anak dan untuk dipasang),
software terlampir.

+» Persiapan ke-5: Gambar di hal. 78 (untuk papan buletin, lembar kerja untuk anak-anak).

E. TARGET PESERTA DIDIK

«» Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.

«» Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

¢+ Project Based Learning
KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

+ Tujuan Unit Pembelajaran :

e Untuk memperdalam pemahaman pecahan, memahami arti penjumlahan dan
pengurangan pecahan dalam penyebut yang sama, dan mampu menggunakannya. [A(6)]

o Untuk kasus sederhana, perhatikan bahwa ada pecahan yang besarnya sama. [A(6)A]

o Pertimbangkan cara menambah dan mengurangi pecahan dari penyebut yang sama, dan
mampu menghitungnya. [A(6)!]

4



+« Tujuan Unit Kecil Pembelajaran

€@ Pahami hubungan antara besaran pecahan satuan dengan menggunakan garis bilangan
sebagai pedoman/petunjuk.
@ Mampu mencari pecahan yang berukuran sama menggunakan garis bilangan.

+ Tujuan Pembelajaran Pertemuan |

(1) Pahami hubungan antara besaran pecahan satuan dengan menggunakan garis bilangan
sebagai petunjuk

+ .Tujuan Pembelajaran Pertemuan Il
(1) Gunakan garis bilangan untuk mencari pecahan yang berukuran sama.

‘ B. PEMAHAMAN BERMAKNA

@,

+ Meningkatkan kemampuan siswa dalam hubungan antara besaran pecahan satuan dengan
menggunakan garis bilangan sebagai petunjuk dan gunakan garis bilangan untuk mencari
pecahan yang berukuran sama

‘ C. PERTANYAAN PEMANTIK

+ Mengapa disebut pecahan senilai?
«+ Bagaimana contoh pecahan senilai?
«» Apa yang dimaksud dengan pecahan senilai dan tidak senilai?

‘ D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Kegiatan Pendahuluan
1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.
2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.

3. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit materi non
pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi
dan motivasi.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Peserta didik di kelompokkan menjadi 5 kelompok secara heterogen.

2. Peserta didik didampingi oleh guru untuk memilih dan mengetahui prosedur pembuatan
produk yang akan dihasilkan. Pada materi pecahan ini, peserta didik membuat proyek berupa
Papan Pecahan.

3. Peserta didik berdiskusi menyusun jadwal rencana pembuatan proyek pemecahan masalah
seperti pembagian tugas, persiapan alat dan bahan, media dan sumber refrensi yang
dibutuhkan.

4. Peserta didik membuat kesepakatan tentang jadwal pembuatan proyek

5. Peserta didik didampingi guru dalam menyusun jadwal penyelesaian proyek dengan
memperhatikan batas waktu yang telah ditentukan bersama

Kegiatan Penutup

1. Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran hari ini.

2. Guru bertanya kepada peserta didik tentang materi yang telah dipelajari.

3. Peserta didik diberikan rencana tindak lanjut dengan berupa informasi materi selanjutnya dan
tugas rumah.

4. Peserta didik diberikan pesan moral oleh guru dan motivasi belajar

5. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama kemudian guru menutup pembelajaran

6. Peserta didik menjawab salam yang diberikan oleh guru.
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Pertemuan 2

ogkrownE

Kegiatan Pendahuluan
1.

Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.

3. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit materi non
pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi
dan motivasi.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Peserta didik dipantau keaktifannya oleh guru selama melaksanakan pembuatan proyek
seperti perkembangan dan kesulitas peserta didik membuat Papan Pecahan.

2. Peserta didik melakukan pembuatan proyek sesuai jadwal, mencatat setiap tahapan,
mendiskusikan masalah yang muncul selama penyelesaian proyek dengan guru.

3. Peserta didik bersama kelompoknya dengan bimbingan guru mempresentasikan hasil Papan
Pecahan.yang telah dibuat.

4. Peserta didik bersama guru membahas kelayakan proyek yang telah dibuat dan melakukan

tanya jawab tentang Papan Pecahan. yang disajikan.

Kegiatan Penutup

Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran hari ini.

Guru bertanya kepada peserta didik tentang materi yang telah dipelajari.

Guru melakukan penilaian hasil belajar dengan tes evaluasi tertulis.

Peserta didik diberikan pesan moral oleh guru dan motivasi belajar

Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama kemudian guru menutup pembelajaran
Peserta didik menjawab salam yang diberikan oleh guru.

\ E. REFLEKSI

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK

NO PERTANYAAN JAWABAN

1 | Bagian mana dari materi yang kalian
rasa paling sulit?

2 | Apa yang kalian lakukan untuk dapat
lebih memahami materi ini?

3 | Apakah  kalian ~ memiliki  cara
sendiriuntuk memahami materi ini?

4 | Kepada siapa kalian akan meminta
bantuan untuk memahami materi ini?

5 | Jika kalian diminta memberikan
bintang dari 1 sampai 5, berapa
bintang yang akan kalian berikan
pada usaha yang kalian lakukan untuk
memahami materi ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU

NO PERTANYAAN JAWABAN

1 | Apakah 100 % peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran? Jika
tidak, berapa persen kira-kira peserta
didik yang mencapai pembelajaran?

2 | Apa kesulitan yang dialami peserta
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didik sehingga tidak mencapai tujuan
pembelajaran? Apa yang akan anda
lakukan untuk membantu peserta
didik?

3 | Apakah terdapat peserta didik yang
tidak fokus? Bagaimana cara guru
agar mereka bisa fokus pada kegiatan
berikutnya?

F. ASESMEN/PENILAIAN

Penilaian
{Contoh penulisan pada papan tulis jam ke-4

Temukan pecahan dengan ukuran yang sama.

o
: NS l‘::'
o Pt :
A 7
) ~ '
o
T A B LAy
2 4 6 8 10
F 2 _3
3 6 9
3_6
’: 8 o - \
(EL D)
<Rangkuman>
1 Untuk pecahan dengan penyebut yang sama, semakin besar pembilangnya, semakin besar ukuran
pecahannya.

2 Untuk pecahan dengan pembilang yang sama, semakin besar penyebutnya, semakin kecil
besaran pecahannya.

3 Pecahan memiliki ukuran yang sama meskipun penyebut dan pembilangnya berbeda.

Soal Tambahan

1. Gunakan garis bilangan untuk mencari tahu mana yang lebih besar.




1 1 4 6 33 1 2
PO 7' 7 2 g @ 3
1 6 3 2
1 a 2 2 3 5 4 3

Contoh penulisan pada papan tulis jam ke-5

Mari pikirkan tentang cara menghitung —z- e -

o
Farida dan Chia membuat kopi susu dari kopi dan susu.
Berapa liter masing-masing yang bisa dibuat?

Farida

{ Y
U re Numus e . l

G‘i
Wiw
'
\
ne Wi

e i
Koo 8 susu /sl Iawaban [ o= t ]
hia Rumus { l

’ ) r )

§ ~ - ~ -

}

i Jawaban P

:

Ko wo L Kope gioL

‘ G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan
pengayaan.

Remedial

= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau
pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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Petunjuk!

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Pada Jam Ke-4

0 Pecahan Senilai
[ ITRITRITRITI T

m Ayo =elidiki bilang-bilangan berikut dengan menggunakan

garis bilangan.

0 3 I
I |
|
o T |
| I I |
|
0 T |
| ! ! |
|
o 3 |
| | | l l |
|

0 - |

| rf | | |

0 7 |

7

| I |
|

0D g |

| I |
|

i |

| I I I |
0 -

5 '

L1 0 1 Y N N

]
T T idanﬁ.

2 Ayo ganti pembilang di 1 dengan 2 dan baca pecahan-pecahan

tersebut dari yang terbesar. | agabiapemblangstpamn |
penyebut membesar, Tka A g E
pecahan mengecil. vy

it




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Pada Jam Ke-5

Petunjuk!

Ayo perhathan garte blangan pada balurmees sebabamma
dan tentubkan pecahan yang senfax dengan pecahan berfut

A

lhy W, ¥
ot B 30 N 2

| _
=
»
1 g i G 1.1 108,
o -1 o™ -
3

~ e
1 Ayo pechathan gore trangan pods hatarran sebatsrrya dan
fentian pecahan lain yang senini dengan pecahan i (3)
Ayo diakusitan hal-hal yang tedah ko pelapa oan Duat
ngkuTanTa

1. Apabin pembiang menbesar dan penyetit tetap, maka |
2. Apsbia pemibiiang tetap dan penyebut membesar, maka
i il pacohan mengect
3 Bebwraps pecaban b memils il yang sama
mashpun perndalang dan penyelaryn Derteds

= =

i Pocahar mana yang sendai? Man ol | dangan [anda ama
i

1 OGN e NG kencdaiamaan = 2

3 3 3 13 | 4
4K W 1 %3 j B 7 2 bl 1 81 )

Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

|

o Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021,
Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV — Vol 1, Penulis : Tim
Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-540-1

e Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021,
Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV - Volume 2, Penulis :
Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-542-5

C. GLOSARIUM

Referensi

Untuk mencari pecahan yang berukuran sama, letakkan penggaris pada garis bilangan dan
bandingkan hasilnya. Pecahan yang besarnya sama disebut "pecahan ekuivalen".

Dalam pelajaran ini, siswa diharapkan dapat menemukan pecahan yang setara dengan
menggunakan garis bilangan sebagai petunjuk. Untuk mengembangkan minat dan motivasi ini,
Anda dapat menyiapkan garis bilangan tanpa skala dan meminta siswa menandai sendiri skala
tersebut.
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D.

Referensi | Gambar dan Caris Bilangan

Penggunaan gambar luas/area dan garis bilangan sangat
efektif dalam menangkap ukuran pecahan dan
membandingkan pecahan dengan ukuran berbeda. Namun,
visualisasi saja tidak cukup untuk memperdalam
pemahaman. Menghitung skala pada gambar dan garis

; ) 2
bilangan, serta mewarnai area — dan 2 akan

membantu siswa memperdalam pemahaman mereka.

Untuk membantu siswa memahami bahwa %, %, dan
% adalah pecahan dengan ukuran yang sama, saya ingin
mereka menelusuri ukuran %, %, dan % pada garis
bilangan. Saat melakukan kegiatan menyalin, siswa harus

dapat melihat secara herizental bahwa £ sama dengan
2
1 4 1 ; 5
8 = dan s sama dengan 4 . dan secara vertikal =

% dan % sama ukurannya, yang akan memperdalam

pemahaman mereka tentang ukuran pecahan.

DAFTAR PUSTAKA

Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-540-1, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021, Buku Panduan
Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 1V — Vol 2

Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-542-5, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021, Belajar Bersama
Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 1V - Volume 2

=nlengetahui Medan, Maret 2024

it ﬁ}a\Sekth Guru Kelas IV B

\) /

Annisa Ul Kamilah, S.Pd

Penyusun

Irandi sitinjak
Npm:2002090261



Y]

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MATEMATIKA SD KELAS 4

INFORMASI UMUM
Penyusun : Irandi Sitinjak
Instansi : SD Muhammadiyah 11 Medan
Tahun Penyusunan : Tahun 2024
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : Matematika
Fase / Kelas : B/4
Unit 17 : Pecahan
Subunit 3 : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

B. KOMPETENSI AWAL

«+ Pahami situasi di mana penjumlahan dan pengurangan pecahan diterapkan.
+« Pahami cara menambah dan mengurangi pecahan dari penyebut yang sama

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
< Mandiri
«» Bernalar Kreatif
+« Bergotong royong

D. SARANA DAN PRASARANA

« Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV -
Volume 2, Penulis : Tim Gakko Tosho dan Internet), Lembar kerja peserta didik

+» Persiapan ke-6: Gambar volume pada [1] (untuk ditampilkan/dipasang, lembar kerja untuk
anak-anak)..

+«» Persiapan ke-7: Gambar di hal. 81 (untuk lembar kerja siswa dan untuk dipasang).

+» Persiapan ke-8: Gunakan gambar persegi dan area pada hal. 82

+» Persiapan ke-9: Diagram area di hal. 83 (lembar kerja untuk anak-anak dan untuk dipasang).

E. TARGET PESERTA DIDIK

+» Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.

+» Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

¢+ Project Based Learning

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
¢ Tujuan Unit Pembelajaran :

e Untuk memperdalam pemahaman pecahan, memahami arti penjumlahan dan
pengurangan pecahan dalam penyebut yang sama, dan mampu menggunakannya. [A(6)]

e Untuk kasus sederhana, perhatikan bahwa ada pecahan yang besarnya sama. [A(6)A]

e Pertimbangkan cara menambah dan mengurangi pecahan dari penyebut yang sama, dan
mampu menghitungnya. [A(6)!]

+« Tujuan Unit Kecil Pembelajaran

€ Pahami situasi di mana penjumlahan dan pengurangan pecahan diterapkan.
@ Pahami cara menambah dan mengurangi pecahan dari penyebut yang sama.

2
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‘ C. PERTANYAAN PEMANTIK

Tujuan Pembelajaran Pertemuan |

(1) Memahami cara menghitung penjumlahan pecahan dengan penyebut yang sama.
(2) Memahami bagaimana menangani kasus di mana jumlahnya adalah pecahan tak biasa

.Tujuan Pembelajaran Pada Pertemuan Il

(1) Menghitung hasil penjumlahan dari dua pecahan dengan penyebut sama (bisa pecahan
campuran dan pecahan campuran, atau pecahan campuran dan pecahan sejati.

‘ B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan siswa dalam cara menghitung penjumlahan pecahan dengan
penyebut yang sama., memahami bagaimana menangani kasus di mana jumlahnya adalah
pecahan tak biasa, menghitung hasil penjumlahan dari dua pecahan dengan penyebut sama
(bisa pecahan campuran dan pecahan campuran, atau pecahan campuran dan pecahan sejati.,
menghitung pengurangan dua pecahan sejati serta pengurangan dua pecahan campuran.,
mengurangan dua pecahan campuran berpenyebut yang sama dan melibatkan peminjaman. dan
mengurangkan pecahan sejati dan pecahan campuran

«+ Bagaimana cara menghitung penjumlahan dan pengurangan pecahan?

‘ D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
P

ertemuan 1

Kegiatan Pendahuluan
1.
2.
3.

Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.
Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.

Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit materi non
pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi
dan motivasi.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti
1. 1 Baca masalah yang diberikan dan kumpulkan informasi apa yang membantu dalam

melakukan penjumlahan pecahan.

.1 Buat rumus penjumlahan dan pikirkan tentang cara menghitungnya menggunakan diagram
dan garis bilangan.

» Mintalah siswa memastikan bahwa jumlah pembilangnya mewakili jumlah pecahan
unit.

» Satu i dan dua g , kita mendapatkan pembilangnya sebagai 1 + 2, yaitu S , seperti pada
penjumlahan bilangan bulat.
1 Diskusikan apa yang harus dilakukan jika jumlahnya menjadi pecahan tak biasa.

» Karena ada 3 dan 4 kelompok % ,dan 7 kelompok% , mari kita pahami bahwa jumlahnya
7

<
» Jika jumlahnya adalah pecahan tak biasa, pastikan ukurannya mudah dipahami dengan
mengubahnya menjadi pecahan campuran.

Rangkum cara menjumlahkan pecahan.
. Mengerjakan soal latihan.

> Minta siswa menghitung penjumlahan pecahan asli, dengan memperhatikan
perpindahan nilai tempat.

6. Peserta didik di kelompokkan menjadi 5 kelompok secara heterogen.
7. Peserta didik didampingi oleh guru untuk memilih dan mengetahui prosedur pembuatan
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produk yang akan dihasilkan. Pada materi pecahan ini, peserta didik membuat proyek berupa
Papan Pecahan.

8. Peserta didik berdiskusi menyusun jadwal rencana pembuatan proyek pemecahan masalah
seperti pembagian tugas, persiapan alat dan bahan, media dan sumber refrensi yang
dibutuhkan.

9. Peserta didik membuat kesepakatan tentang jadwal pembuatan proyek

10.Peserta didik didampingi guru dalam menyusun jadwal penyelesaian proyek dengan
memperhatikan batas waktu yang telah ditentukan bersama

Kegiatan Penutup

1. Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran hari ini.

2. Guru bertanya kepada peserta didik tentang materi yang telah dipelajari.

3. Peserta didik diberikan rencana tindak lanjut dengan berupa informasi materi selanjutnya dan
tugas rumah.

4. Peserta didik diberikan pesan moral oleh guru dan motivasi belajar

5. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama kemudian guru menutup pembelajaran

6. Peserta didik menjawab salam yang diberikan oleh guru.

Pertemuan 11

Kegiatan Pendahuluan
1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.
2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.

3. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit materi non
pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi
dan motivasi.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Peserta didik dipantau keaktifannya oleh guru selama melaksanakan pembuatan proyek
seperti perkembangan dan kesulitas peserta didik membuat papan pecahan.

2. Peserta didik melakukan pembuatan proyek sesuai jadwal, mencatat setiap tahapan,
mendiskusikan masalah yang muncul selama penyelesaian proyek dengan guru.

3. Peserta didik bersama kelompoknya dengan bimbingan guru mempresentasikan hasil papan
pecahan yang telah dibuat.

4. Peserta didik bersama guru membahas kelayakan proyek yang telah dibuat dan melakukan
tanya jawab tentang papan pecahan yang disajikan.

Kegiatan Penutup

Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran hari ini.

Guru bertanya kepada peserta didik tentang materi yang telah dipelajari.

Guru melakukan penilaian hasil belajar dengan tes evaluasi tertulis.

Peserta didik diberikan pesan moral oleh guru dan motivasi belajar

Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama kemudian guru menutup pembelajaran
Peserta didik menjawab salam yang diberikan oleh guru.

\ E. REFLEKSI

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK
NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Bagian mana dari materi yang kalian
rasa paling sulit?
2 | Apa yang kalian lakukan untuk dapat
lebih memahami materi ini?

S
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Apakah  kalian ~ memiliki  cara
sendiriuntuk memahami materi ini?

Kepada siapa kalian akan meminta
bantuan untuk memahami materi ini?

Jika kalian diminta memberikan
bintang dari 1 sampai 5, berapa
bintang yang akan kalian berikan
pada usaha yang kalian lakukan untuk
memahami materi ini?

TABEL REFLE

KSI UNTUK GURU

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

Apakah 100 % peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran? Jika
tidak, berapa persen kira-kira peserta
didik yang mencapai pembelajaran?

Apa kesulitan yang dialami peserta
didik sehingga tidak mencapai tujuan
pembelajaran? Apa yang akan anda
lakukan untuk membantu peserta
didik?

Apakah terdapat peserta didik yang
tidak fokus? Bagaimana cara guru
agar mereka bisa fokus pada kegiatan
berikutnya?

Contoh penulisan pada papan tulis jam ke-6

-
s W

s .
: —.—

y

]

Mari pikirkan tentang cara menghitung 1 % S T 2

5

bilangan bulat pecahan

- O [
» + e
Il
§ | &=
CEEE I
Sl
4 - DEEE Y

” il
=

4

Soal Tambahan

‘ F. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian

1. Lakukan perhitungan ini.

12543

|
2
“a
2,.,14
7
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Contoh penulisan pada papan tulis jam ke-8

Mari pikirkan cara menghitung 3 % -1 —:—
2
o — »
3
) L3 y: =
3
I
2 —-
3

o Saat mengurangi pecahan dengan penyebut
yang sama, penyebutnya dibiarkan apa adanya
dan pembilangnya dikurangi.

o Dalam pengurangan pecahan campuran, selisih
antara bagian bilangan bulat dan selisih antara

bagian pecahan digabungkan.

Saat menggunakan diagram area atau garis bilangan,
sebaiknya siswa benar-benar mewamai diagram atau
menyalin pada garis bilangan tersebut. Ini akan membantu
mereka menyadari skala dan berapa banyak pecahan
dalam pecahan satuan.

Selain itu, beberapa siswa mungkin tertarik untuk
menambah dan mengurangi pecahan penyebut yang
berbeda saat mereka belajar. Dalam kasus seperti itu,
akan lebih baik untuk memberi tahu mereka bahwa
mereka akan mempelajarinya di kelas 5, dan hanya
memberikan penjelasan berikut di sini.
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Contoh penulisan pada papan tulis jam ke-g

Mari pikirkan cara menghitung 3 2/5-13/s

b
oy \ L 4 " '
- @mm "

Misalkan 1 dari bilangan bulat menjadi 5/s
maka nilai tempatnya turun.

EIEC] E
= Ll

1/2 + 1/3 lebih besar dari 2(3 tetapi kurang dari 1.

Jika siswa berminat pada perkalian pecahan campuran,
biarkan mereka memikirkannya sendiri menggunakan
diagram luas daerah. Kami tidak akan membahas terlalu
banyak detail di sini, tetapi hanya memberikan
penjelasan sederhana.
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‘ Soal Tambahan |

1. Lakukanlah perhitungan berikut.

=2 g5 2
B i) ol £)) B
3 3 g~ 5 5
'5 - . -
3 wd oo A 4 71
1§ 2 SIG5 -3 61
-8 78 7 et b B
A )
e X L .
J)3- 8)6-3 9,9-3
§ ) 7
|
" ) v . ( ]
Ne G D= @i= 63
3 / J 3 !
6 ‘. b 5
62— R+ B2% 9=
9 h) 3 /
‘ G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan
= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan
pengayaan.
Remedial

= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau
pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

LAMPIRAN




‘ A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Pada Jam Ke-6

KBIAS & oo
Petunjuk!

9 Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

L) Penjumlahan Pecahan xm,ms»@g

D Dua orang siswa, Ana dan Yuni, masing-masing membuat kopi susu
dengan mencampur kopi dan susu seperti gambar di bawah ini. Berapa

liker kopi susu yang dibuat?
1 Ana @;;JV\, .
1 1 QWWTA!“&
o
+ 1 2_|_"‘
5 5
2
Susu?l
! 38 [
l_' ?."6"“
+ t =|—Q[
3 , Lo
T

QAR T IAGARA I I MAGARA R IS AL AAANR N AAARR I NI CSAAR D IRV LAARR I 20 LR AR S

ﬁ’ Penjumiahan dua pecahan dengan penyebut yang sama dapat
: dilakukan dengan menjumiahkan pembiangnya.

e AL R L e L L L e R L e e e L L e S L L L L I R L L L P e T L LA N S

vearrscUrse

Py

1 2,10 4,1 ~ 2,3
:“')447 © 37 9 F+%
@ 2+2 & 2+4 ® 248
| o 34 ol .
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Pada Jam Ke-7

Petunjuk!

Ayo qunakan diagram untuk menjelaskan cara
menghitung 1%-*- 2%

menggunakan diagram.
1%+2%=3%
] ﬂlﬂ]+
$ f2=1disimpan)
Ayo hitung 3 %-i-%

@ Penjumlahan pecahan campuran dapat dilakukan
: dengan menjumliahkan bagian bilangan asli dan men-
: jumiahkan bagian pecahan. Jika hasil dari penjumiahan

bagian pecahan adalah pecahan tidak sejati, simpan

bilangan tersebut ke bagian bilangan asli.

TRAMARAR R I FIAIACANNE D B3NN AANAR PR P I CACERR R PRI ICAAANRA B B AP IS CARAR DR IS

AV PN T P EINT I

weerrrean

-_—
D) |%+2% @ 3%+1% @ 4%+2%
e | : 3 5
@ rg+eg ® 35455 ® 3435
2 e : -
® 15423 ®:tyiry ® 23433
A .5 1,3
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Pada Jam Ke-8

Petunjuk!
l ) Pengurangan Pecahan

Berapa liter lebihnya %l sari buah dibandingkan dengan %l susu?
Ayo pikirkan cara mnemuhnjawabannya.

Bempalaanpot La
.-sensa'nya’ f -
e VS

BP0 000NDDRR RS048R40 000000000 0 e,

wmmmwmmm
diakukan dengan menjumiahkan pembdangnya.

L T R T T T e R T e R T T TR

[MAeaas
‘dededcacan

Ayo gunakan diagram untuk menjelaskan cara menghitung
2 1

311 -
T 4D DEEO

1@;! Coba plkirkan dangan _—
S cara yang sama

. sepers dalam

B =i OO|Im
% Pengna\gmpecdiancalnmdapatdld(mandengm
;mmﬂtmhwiperwmbaganbﬂmgmasﬁdanhasl !
: pengurangan bagian pecahan. $
r—'fm

032 o3 o34

1

1 - e D I S. &
1@ Bt 8555 © 757
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Petunjuk!

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Pada Jam Ke-9

m Ayo jelaskan cara menghitung dengan menggunakan

A 2 3
ween S OOO|
A i .
ey |0
- Q anjam -
T ooo|im
gmhwwmmmmmmmmmg
ikih(hpdmemiﬁambag’mdan‘bilagmmll ;
Ayohltung3—ll 3 |l_z-t——~[_|l
4 . L
i--(m
. 1
| @ %% ® 153 ® 5%
i
| @ 65— ® 9333 ® 75—
i
d 1 2 1
1 @ 1—g ® 8—1%7 ® 4-23

Nilai

Paraf Orang Tua
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Penting untuk menggunakan diagram area dan garis bilangan saat belajar, dan keuntungan

berikut dapat dipertimbangkan.

0 Menjadi lebih mudah untuk memahami ukuran pecahan.

0 Berdasarkan pecahan satuan, akan lebih mudah untuk menangkap penjumlahan dan
pengurangan jumlah pecahan.

Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-540-1, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021, Buku Panduan
Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV - Vol 2

Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-542-5, Kementerian

I

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021, Belajar Bersama
Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas I'V - Volume 2
Juh 0ai i Me ui Medan, Maret 2024

,. *Q\‘ ; Sekolah Guru Kelas IV B
& é’ l&
3
'3 Annisa U Kamilah, S.Pd

\K# "

Penyusun

Irandi sitinjak
Npm:2002090261



Lampiran 4. Soal Pre-Test dan Soal Post-Test

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
PEMBELAJARAN MATEMATIKA
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Nama
Kelas
Tanggal

Petunjuk Soal

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban a, b, c, atau d yang kamu anggap benar!

1. Pecahan di bawah ini yang senilai dengan pecahan 1/2 adalah ....
a. 2/10
b. 2/4
c. 3/8
d. 4/6
2. Pecahan di bawah ini yang senilai dengan pecahan 1/4 adalah ....
a. 3/10
b. 3/6
c. 3/9
d. 3/12
3. Pecahan di bawabh ini yang senilai dengan pecahan 2/3 adalah ....
a. 5/15
b. 3/9
c. 20/25
d. 8/12
4. Pecahan di bawah ini yang senilai dengan pecahan 18/30 adalah ....
a. 3/5
b. 4/5

c. 4/6
d. 3/4

104

5. Jika kamu memiliki 3/4 pizza dan kamu makan 1/4 bagian, berapa bagian pizza yang tersisa?

a. 2/4
b. 1/2
c. 2/3
d. 3/4
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Jika kamu memiliki 5/8 liter air dalam gelas, berapa liter air yang ada jika kamu minum 1/4
liter?

a. 1/8 liter

b. 1/4 liter

c. 3/8 liter

d. 5/8 liter

. Jika 2/3 dari 24 apel diberikan kepada temanmu, berapa banyak apel yang akan kamu berikan

kepada temanmu?

a. 8apel

b. 12 apel

c. 16 apel

d. 18 apel

Jika kamu memiliki 2/3 lembar kertas warna merah dan 1/4 lembar kertas warna biru, berapa
total lembar kertas yang kamu miliki?

a. 1/2 lembar

b. 5/12 lembar

c. 11/12 lembar

d. 7/12 lembar

Jika 3/5 dari sejumlah permen diberikan kepada teman-temanmu dan kamu memiliki 10
permen, berapa permen yang akan kamu berikan kepada teman-temanmu?

a. 1 permen

b. 6 permen

c. 3 permen

d. 4 permen

Jika kamu memiliki 4/7 dari sebuah kantong kelereng, berapa banyak kelereng yang kamu
miliki jika ada 28 kelereng dalam kantong tersebut?

a. 8 kelereng

b. 12 kelereng

c. 16 kelereng

d. 20 kelereng
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Lampiran 5. Nilai Pre-Test Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Afifa F. Aritonang 70 Tidak Tuntas
2 | A Arfan 60 Tidak Tuntas
3 | Aini M. Lubis 80 Tuntas
4 | Alvin M. Hazmi 90 Tuntas
5 | Andhita K. 20 Tidak Tuntas
6 | Arinah U. 60 Tidak Tuntas
7 | Daffa H. Saragih 60 Tidak Tuntas
8 | Davi Al A. 40 Tidak Tuntas
9 | Dio A. 20 Tidak Tuntas
10 | Fahma. R 60 Tidak Tuntas
11 | Faradiba A.F. 30 Tidak Tuntas
12 | Hafizah A. 80 Tuntas
13 | Ibrahim A.L. 60 Tidak Tuntas
14 | Kian A.S. 90 Tuntas
15 | Marwa K. Lubis 90 Tuntas
16 | M. Arfan 70 Tidak Tuntas
17 | M. Evan A. 40 Tidak Tuntas
18 | M. Ismail 90 Tuntas
19 | M. Kausar Lubis 90 Tuntas
20 | M.S.H. Jafis 20 Tidak Tuntas
21 | Nazwa A.P. 50 Tidak Tuntas
22 | Nazwa K.Lubis 80 Tuntas
23 | Raditya A. 40 Tidak Tuntas
24 | Rahmad H. 90 Tuntas
25 | Raysha K. Srg 90 Tuntas
26 | Sabira Z. 80 Tuntas
27 | Sofiyah A. Lubis 50 Tidak Tuntas
28 | Shofiyyah B. Hutabarat 50 Tidak Tuntas
29 | Suci A. Harahap 20 Tidak Tuntas
30 | Sultan R.M 40 Tidak Tuntas
31 | Syifa A. Nur Afifah 60 Tidak Tuntas
32 | Zidane M. Tito 50 Tidak Tuntas
33 | Putri Lili M. 40 Tidak Tuntas
34 | Fajar M. Rambe 40 Tidak Tuntas
35 | Luthfan Al Fitrhra S. 50 Tidak Tuntas

Jumlah 11 Orang : Tuntas
24 Orang Tidak Tuntas
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Lampiran 6. Hasil Siklus I Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Afifa F. Aritonang 80 Tuntas
2 | A Arfan 90 Tuntas
3 | Aini M. Lubis 80 Tuntas
4 | Alvin M. Hazmi 90 Tuntas
5 | Andhita K. 80 Tuntas
6 | Arinah U. 70 Tidak Tuntas
7 | Daffa H. Saragih 70 Tidak Tuntas
8 | Davi Al A. 50 Tidak Tuntas
9 | Dio A. 80 Tuntas
10 | Fahma. R 70 Tidak Tuntas
11 | Faradiba A.F. 80 Tuntas
12 | Hafizah A. 90 Tuntas
13 | Ibrahim A.L. 80 Tuntas
14 | Kian A.S. 90 Tuntas
15 | Marwa K. Lubis 90 Tuntas
16 | M. Arfan 80 Tuntas
17 | M. Evan A. 80 Tuntas
18 | M. Ismail 90 Tuntas
19 | M. Kausar Lubis 90 Tuntas
20 | M.S.H. Jafis 80 Tuntas
21 | Nazwa A.P. 60 Tidak Tuntas
22 | Nazwa K.Lubis 80 Tuntas
23 | Raditya A. 50 Tidak Tuntas
24 | Rahmad H. 90 Tuntas
25 | Raysha K. Srg 90 Tuntas
26 | Sabira Z. 80 Tuntas
27 | Sofiyah A. Lubis 70 Tidak Tuntas
28 | Shofiyyah B. Hutabarat 80 Tuntas
29 | Suci A. Harahap 80 Tuntas
30 | Sultan R.M 80 Tuntas
31 | Syifa A. Nur Afifah 90 Tuntas
32 | Zidane M. Tito 70 Tidak Tuntas
33 | Putri Lili M. 80 Tuntas
34 | Fajar M. Rambe 80 Tuntas
35 | Luthfan Al Fitrhra S. 70 Tidak Tuntas
Jumlah 26 Orang : Tuntas
7 Orang Tidak Tuntas
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Lampiran 7. Hasil Siklus I1 Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Afifa F. Aritonang 90 Tuntas
2 | A Arfan 100 Tuntas
3 | Aini M. Lubis 80 Tuntas
4 | Alvin M. Hazmi 90 Tuntas
5 | Andhita K. 80 Tuntas
6 | Arinah U. 90 Tuntas
7 | Daffa H. Saragih 70 Tidak Tuntas
8 | Davi Al A. 60 Tidak Tuntas
9 | Dio A. 100 Tuntas
10 | Fahma. R 90 Tuntas
11 | Faradiba A.F. 80 Tuntas
12 | Hafizah A. 90 Tuntas
13 | Ibrahim A.L. 80 Tuntas
14 | Kian A.S. 90 Tuntas
15 | Marwa K. Lubis 90 Tuntas
16 | M. Arfan 80 Tuntas
17 | M. Evan A. 90 Tuntas
18 | M. Ismail 100 Tuntas
19 | M. Kausar Lubis 100 Tuntas
20 | M.S.H. Jafis 80 Tuntas
21 | Nazwa A.P. 70 Tidak Tuntas
22 | Nazwa K.Lubis 90 Tuntas
23 | Raditya A. 50 Tidak Tuntas
24 | Rahmad H. 90 Tuntas
25 | Raysha K. Srg 90 Tuntas
26 | Sabira Z. 80 Tuntas
27 | Sofiyah A. Lubis 90 Tuntas
28 | Shofiyyah B. Hutabarat 90 Tuntas
29 | Suci A. Harahap 80 Tuntas
30 | Sultan R.M 90 Tuntas
31 | Syifa A. Nur Afifah 100 Tuntas
32 | Zidane M. Tito 80 Tuntas
33 | Putri Lili M. 90 Tuntas
34 | Fajar M. Rambe 90 Tuntas
35 | Luthfan Al Fitrhra S. 80 Tuntas
Jumlah 31 Orang : Tuntas
4 Orang Tidak Tuntas
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Lampiran 8. Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Hasil Belajar Siswa

84

. Nilai Nilai Nilai
No Nama Siswa KKM Pre-Test Siklus 1 Siklus 2 Keterangan
1 | Afifa F. Aritonang 75 70 80 90 Tuntas
2 | A Arfan 75 60 90 100 Tuntas
3 | Aini M. Lubis 75 80 80 80 Tuntas
4 | Alvin M. Hazmi 75 90 90 90 Tuntas
5 | Andhita K. 75 20 80 80 Tuntas
6 | Arinah U. 75 60 70 90 Tuntas
7 | Daffa H. Saragih 75 60 70 70 Tidak Tuntas
8 | Davi Al A. 75 40 50 60 Tidak Tuntas
9 | Dio A. 75 20 80 100 Tuntas
10 | Fahma. R 75 60 70 90 Tuntas
11 | Faradiba A.F. 75 30 80 80 Tuntas
12 | Hafizah A. 75 80 90 90 Tuntas
13 | Ibrahim A.L. 75 60 80 80 Tuntas
14 | Kian A.S. 75 90 90 90 Tuntas
15 | Marwa K. Lubis 75 90 90 90 Tuntas
16 | M. Arfan 75 70 80 80 Tuntas
17 | M. Evan A. 75 40 80 90 Tuntas
18 | M. Ismail 75 90 90 100 Tuntas
19 | M. Kausar Lubis 75 90 90 100 Tuntas
20 | M.S.H. Jafis 75 20 80 80 Tuntas
21 | Nazwa A.P. 75 50 60 70 Tidak Tuntas
22 | Nazwa K.Lubis 75 80 80 90 Tuntas
23 | Raditya A. 75 40 50 50 Tidak Tuntas
24 | Rahmad H. 75 90 90 90 Tuntas
25 | Raysha K. Srg 75 90 90 90 Tuntas
26 | Sabira Z. 75 80 80 80 Tuntas
27 | Sofiyah A. Lubis 75 50 70 90 Tuntas
28 | Shofiyyah Bl 75 50 80 90 Tuntas
Hutabarat
29 | Suci A. Harahap 75 20 80 80 Tuntas
30 | Sultan R.M 75 40 80 90 Tuntas
31 | Syifa A. Nur Afifah 75 60 90 100 Tuntas
32 | Zidane M. Tito 75 50 70 80 Tuntas
33 | Putri Lili M. 75 40 80 90 Tuntas
34 | Fajar M. Rambe 75 40 80 90 Tuntas
35 | Luthfan Al Fitrhra S. 75 50 70 80 Tuntas
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Lampiran 9. Hasil Karya Projek Siswa
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Lampiran 10. Dokumentasi

Gambar 1. Peneliti foto bersama siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan setelah melakukan
Siklus |

Gambar 2. Peneliti foto bersama siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan setelah melakukan
Siklus 11




Gambar 3. Foto siswa kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan menampilkan hasil karya mata
pelajaran Matematika

Un bk menumbupbeas s pikir c
Krldis ank.

Gambar 4. Foto Peneliti dengan Guru kelas IV SD Muhammadiyah 11 Medan

87



Lampiran 11. Hasil Nilai Siswa Prates Pratindakan

e ———

Narw I O Ml a ( )
-
=

Diariind tamida silusng (8} gt salabs waty prwnbion o b, ¢, stue o yuotg Raens Mfgeey Deose

Kelos v
Tongged Yl 00, Pl
Tetunjuk Senl

2 P dh b sih yaiag senibal Bengent praeaiian |08 aduleb

3, Pecaban Al lurwah 11 pang senibal dhengme peesioes 1) aduleh
-
. W3

. v
< W

A Pocshan & Bavak e yang tee e demgen gemstue 1490 sdeleh
>< -
o) -

™
\%_“M-u_umlﬂ*“*~,--
> 2

. 2

- n

e
SOAL PRE-TEYT DAN POST-TEST
PRMEELAJARAN MATEMATIKA
KELAS IV SEKOLATI DASAR -

Newr  Dia AWAIIAW

Tt agn:/zt=952°7“ O

Petsnguk Soul s
Bleriinh wets wheng (<) padn salals s prosdon o, b, 5, wne d yang kanes segpep ben

\w‘h‘u——h*mm“
m

>2(-.6h-‘nr--*~~m~

= M
4« m
3. Pecaban & buna e yurg vowie Mg proshen 50 sikeh

- e
55X

x -
3

. ens
4« v

W.“.ﬂ-“_*lm“
-m
h oo

SN &
w®

s M 14 bagaon. bunsge hagiam puiza yorg it

88

BT b et 1 Wer e ks golan, horit Do o oy e e e reeren 1A !
VA w
[ e
& Ml
LR
?/ a2 dart 24 wped dbawshan Kepads mrmasms, Derape ek et reg shen hams burdteon broede
\——lv
(vt
N el
. el
@ g
B/ b e 100 b hantme s el de |0 B vt v by besagn et

| pormes
b 4 permes
g
& ponan
1 hl—‘mm*‘*“whﬁmnl—-&uﬁ
wda 20 hclermmy Budew hamang moche®
SN Wby
@ 11 hefboreny
s tkdaoy
4 2 hleey

\O/I-EM“_““——ﬁ-w"-—

o s rn bl S0 ey s dadee e tea - e . -t
. AWl
Yo e

x AN -
a SNiewr
T Ika 200 dart 3% spel Sinervhan Mepeds wrsrens ieraes Seredh and yang shon basns beehas bepade
et
'/\ 4108
[T TP
Rl
LR
B Pl S mnndiis 100 Madeer bartet ware swenh den £ bewher hastes marre S, Serspe seal
ervhr herus pang hamme vl bt

-2 b
VI wwbe
& V12 b

P QRUET
O /303 N5 Al mmpan s b gt v dun baen e 19 pee—e,

bape - U
XF'-—
b

& 1w
£ 4 peomes
" Rans manal s &7 shar webmads husnang balursg, harag bampuh Selererg yong beews reiths phe
wha 38 hrimrmug dee Giedang wenebedt
* bl
b 12 ke
& 16kekorery
A 20 weborevy




rhors i - sy el
Kam AR
Tegal 7y, FRD
Petun|uk Soal

Toorfih tsde sfwng (2 gy sabeh st frvabon & b ¢, st d yaog arws sagpep benar!

1, Pohan 8 et yong sk S pocaham 173 ntsh
= M
X
=W
4.
B e T R P

. ¥
" -

X w
)
L3 TOTosp— [W——pT—y aghm Pz
N
a
. m
a m
SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
PEMBELAJARAN MATEMATIKA
KELAS IV SEKOLAH DASAR
Nams Qup edcew wl
Kels < Iv B
Tegpl ey 1. Fe) 102K
Pesanjuk Sesd

Berilah tnda silang (x) pada salds s fewabion &, b o, i £ yang kan ey Sonar|

1. ,‘n & buwah 4 yorg s dengmn pecebin 172 sdiieh
F f
[ORT)
¢
4 e
1 Pecahn & bawak mi yatg senilal deagen proshas 14 adudeh
/s e
&
c
4 w2
3. Pocsbas dibuwsh kil yarg senlal dorgm pocedan 17 adelik
= NS
®
& 08
4 m

4 & Sl ) pag terind dengan pecabue 1890 sdelsh
8
LR

o
da W

£ /0 e i M peeey da hawa wukas U4 bagien, Sorapa bages prass yaryg e
Xo:
QO
« W
LA U]

89

. Pz ke st 49 feer e defam gains, berag Sooe v pergg ade ik v a1 beer?

. 18 b
>\% 1 b

e 24 ey
LS e

Y. 2ha 203 dan 34 sped diborha hepads smmrrss, bevaps Lespak apwd yaag shan bemo Serdkac kepada

X v

o b g

e Ibepet
P T

B e b et 200 Teadnnr horin e s dan |4 bemier kevms s bk, berege domd

lornbar ertas yarg kav wlid?

Yoo

Soe 112 e
a4 T embe

B L 18 duri spamieh permen dberfies kopads wras-ceuesss fen harw otk 10 pomes,
memn—h—-\-ﬂ-mm‘

n | penes
S
& Jpemes

2 e

10, Jica bars memic 47 dan schush haztonyg bolororg, beaps burmal bebireng yerg oame sullo jha
X‘ammmw

# eoleery
b 12kdeoy
¢ 16kseng
d 20%clerory

€ 2o koo mernfihi S8 Bier o dudues prlin, Serapa liee ar yaeyy ada Sha bavw wesan 14 lrer?

L I8N
b 1

& 1Sl
(@ s
7. 2 23 dan 4 spel dibericar kepeda ternrens, berps byl apel yarg sk hamu berbas kepade
tweanerst
a Snpd
b Ll
e l0epel
18aped
8, dica harvs wwrn ik 23 lewber devtas warns coteah ey |4 b kartar wiesa iy, Sorape okl
fere heria yeg ke i)
& |2%eby
b VI2demhy
€ 1112 ey
d W2 keniw
9,&”&&‘_&-&-““&&“”“

Sarve harfan bevads y

(&) | e
b Opemms
c Jpewss
d & pamem
. e kames wemwdiks 477 dhan scbash hatang hekrong, Serape bampak heleveng yang kasss il ylka
ads 28 heleseny dalem haswny werschel?
. ¥ kehereng
b 1 2ielrerg
¢ 16 kelereng
) Misciey



SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST " .
6 N b i S My o Gadom e, berops ot e yeng e ik s e 118 et

PEMBELAJARAN MATEMATIKA ]
KELAS IV SEXOLAJI DASAR 5 A Wl
Mo 4geien Raea MANLE A X W
Keks Wi ¢ M
Twggal Komi§ 22:Fb 04 o~ & M
Peouajod Snal < T M 39 di 4 ke e o, B Btk ] g b S heeds
Serlah tends wleng (x) podu wated watu prwaton 3 b, ¢, atw 4 yang Sann mpmp heew| "
/ /
1. Beeshn &b b i par v deagen prosban 112 adebeh r’\ . Ipd -
\/ . M0 A e
% © lhpe
cm PR
s K i s rmem i 305 bbbt ot v dam 14 hewber ot vears B, g b
b ] ‘ﬁ‘-lmam—uw* 10 b / [rerSTTS T ————_)
; :" \ A IRt
B |y St
* iz PRI
3 Pocaban & wdh bul yuny el dengen peciban ) schibsh 4N e
o 8 S 9 3ks 3O G wpalak: permin dderkan bepads mmes-ownems dis kews ek 10 poees.
L / Aw bew bork & g
(9% /e lpomn
ms: b dper
. 8 bemah i rong sendid dorgn et 1030 adalsh '3
%x T
b oa A tpeees
B 10, Mk 2 41 & ¢ g, et berong yung barws i) jhs
4 R
510 hanw el hi 14 giore dn shan L Daghie, Berme /' * Sheermy
. X 1o
t;: © lbisleoy
.
= 4 Michroyg



Lampiran 12. Hasil Nilai Siswa Siklus |

—
SOAL PAETEST OAN AT 1859
FEMSELAIARAN MATENA T
WHLAS IV SEKOLATI DASAR
Nem 0 Radibya M O
Kelm B R )

)
T Rami
Puinejah st
Pt fowcin pfarg ) ot ot s Jroien 3. b & 30w < yug barnt sy bewe

I o bty g sn el dongan pecatan 1O adeleh
.

™ W
L
4 e

\x/éa-u--ou,—.—n»-—mmu-m
.

boan
Lo L
s
5 Pocaber #1 ek b i e e e 20 aduken
.
w
> 028
4 vz
 Pecanen & Sewak i ewg wede beghn e |NITE st
- »m
]
. oM
4.m
« A
\/xﬂ
. s
-W
M

i e 14 g, o oy

-~

SOAL PAE-TEST DAN FOST.TEST
PEMBELAJARAN MATEMATIKA
RELAS IV SEKOLAN DASAR
L NaZwa A-I’
e 4 b
Tegpd Karia

Frownped Sesl
44 ahan & B k. dbm ) g Kama eaa0 orar'

\I/?nomm,qumhpmmmm
’

>
- "
LY

\!}Lu—anm-ﬂd ey oo | mey
= Ve

*
= W

e Vi

ra--nmﬂd»mnﬂ‘
a v

LIRS
v o

*Uﬂ

4 St it g mnbel dergen (e dons | 870 i
* "

5. 24 s o 174 b, S b i g

91

3 s masn B 58 Bac o ity o, booepe baer ot s whe i b s 304 B
= Inhe
LT
K
i M
T, A 20 dt 4 el Sbwrim Lopacks vy, Sutsgs hem b o vamy sk b vk o bapede
Voo
. Saet
12t
2 1 coet
o Bopel
B LAt L marad B0 30 bt bavis s st L | A e v W, v bl
i Lo fdyg L b
> 10 e
N V12 e
P
T e
e O et ey s Bettan Lopels Oumastanman £ s w10 perees,
Yoy o bms bvhos
1| porman
LR
5 Jpwene
4 Aprun
" s rwrw A 4T e et basiey b e her i hcrong vy Lams mi A Ry
s 28 letvrerg Medam bamyvy rwhd
o By
A ey
s " slowy
o Wiy

0. Wb bowws wewrdii S Ties we dobarm pebas, bernom Floor e pavg e | Be ke w peey L4 Bior?
2 18w
1M
¢ W
3% b
T deri 34 spel dberha bepda ierweeny, b baard spel yeng shan barws beckan hepaks
r Bge
B 1 epel
A thopet
d %ol
8. Ahz ksent mewibhl 20 lerdier Gorum waons rwnd ue L8 brhr bt v bisw. berige et
Sernbar barta yug baws el A0?
3 | 2erks
P S ek
& 2 lerke
4 Villevhe
" WYt wjwnbeh pere Sberka bopads lran-bvearens dan Saen veerl AL 1D pemen
%mmumamumw
4 | pormeen
2 b
;< 3 pervwn
i 4 permes
0L S aews mewwbn 407 farn schus kwrnang bafoong. 20rgn Dersek kekerong g baree reiih | b
s 28 hekermg dibwe hawong torsober!
§ hdfoerg
P 12y
& lbkckroyg
4 I0kwkrey



New o Sope Mg
Kefes :WJ v
Tl UAZONY
Feinnpih Sl

Brcrilab it sfhang (1] pads solad wan jveniuin & B € s @ yang Lere sagpa berme!

e

= Mo

Ee Tl
A
wode

vie

L Y
= 38

RUM

N

L )

by

e nas

2
&
X ¥

pe
\Lﬁm—nuun-t—ummm—p-—-‘—mw

x

W
«¥
W

NOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
PEMBELAJARAN MATEMATIKA
KELAS fV SEXOLAN DASAR

A Sawah e yergg v b dorgan poceten |3 sdakb

O raay Il ywng sealal Aemgan pecahm 14 st

i ben e b g seslal fetgn peatan 25 sl

di bavveh 06 yorg

P

SOML ATETEXT DAY POsT. FEST
PEMRELAIARAN MATEMATN
EELAN 7 SER0LAN Aaia b

i e

oLl T

A ot-Na
Pk Sl
- b
" g m

chn
L

\lﬁal—d-n‘_-—m-'
. e

LR
= n

an
{F&ﬂumﬂb*h‘
.

g, b

92

B K8 huwa memdBh A8 Sier alr ddre grins. Seemgn Ber o yieg e ks barws e 14 et
e
b M e
N by
A
R L B e
wrases’
. el
A et
. et
4
B TR s ol B 00 bewdne Smwan wirmn mtsls dan G4 lewdt Lewm nire s barap det
Sewber bornm yarg bavs eiRIT
2ok
PRI
= WWlleshe
o V02 e
O Aha VS Oert wefwnbb prraen e tpets demenicrmemns da hewe rwed AL I e
Lo pormare youy b o b e k0 P T e
& | perewn
& Bptrtms
z St

4 gorewn
cﬁmmwummmmmu—qmmwm
/s 28 Wiherwg dikars Anearg v
b Blalewy
b ik
S It heienry
& O\ceweg

A 1)5 s il 20 e - - b
. S
LAY
MNw
€ M
T, N 00 T 0 SARa AR T, WS DS O [ L SERE AT

i
% tow
A De=

& hoe
I Nes
R e R b T e i Bl
./ e ke yong b nEN"
I
A Dl
e 1Mo
{“‘:“
B Fle 35 den agamst S SRer ASuin weprme B wrts heeih | g
g P By M AATL CAY LIRS AT T
| | p—
b e
£ Swew
€t
10, Koy v men i 47 0 wrat MInrg ASETR, SR T WA TG A T R
B
& tiseey
5 Qaieey
o 16 bty
& A oy



SOAL PRE-TESY DAN NOST-FEST

PEMBELAIARAN MATEMATIC

XELAS IV SENOLAN IASAR
Mt Ray MeT N O
beund b
el 4 n =

Pringed Sand.
I bt g LX) s b s oo &, % 2. s g L sy bertt

\I/L.au.aum-nbpmmm”
&

¥

[
\%nn-mw”mmm
. s

LR L
=

2
%ﬂwum-ﬂh—nﬁ“&h -
X »

.o
.,
w
5. 000 bt a0 M pacn e harwa st 04 bughon. Do P 30 pis g hndiat
A
LT
«m
[

A e b rarmd ) 55 vy o dubew pebes. bowps By o pany i s ko vy 16 e
. Sk
b
M
& S5
{){nuuwm [ Rerkes Loty
nmws
. i
W 1t
Lot
4
L3 s wurs KU D0 howir Lonas wanes memd dee 15 henbur Lt werm e, Ivngs sl
et harnu pong harm wiA T
13 e
b2
=L 1112 tewtr

vy A sonal

A2 tevker
\t/&-”hdﬂm“nbhmuwmﬂ W0 perven,

= | pemn
?tm

3 perran
& dpaven

10, 1 e s ) 47 e Mg ireng. Wosos B Aererg 1o o ) A
7{&!&-&-“-&:‘

¥ oy
LERNT )
Wby
4 Dok

93



Lampiran 13. Hasil Nilai Siswa Siklus 11

SOAL PRE-TEST DAN POST-FEXT
PEMBELAJARAN
MATEMATIRA ——

quuuum

Nass [0 e o 1
e »e (J
Tongel 4§ el 1804 B

Seal
mnh.mp.‘-—vhxkgmdml——i-'
\l/)h’a-ou—.-.q-—-——— 10 whidh
ma
b ]
M

A
1;-.&-&-~*~~UM~
A am
bW
»
"
1 1 bveak tf peng sowdel drngen prostue 37 adeieh
o
b AS

o
A
\4;-0—‘- 13 Mokl Acngas perte [N el
@ M
-

‘-
4 8
\y‘.u-.-umuu-a-u-—-m-q-mnu-y—
N
:'n
» 12
e
4 W
0y Mo Rt wemahh ] 308 et s dutn et Stapet Doy A vy e s kama wemas (4
o
R -
B

AN e
50 e
7. 3 dui 34 spet dberdan hepeds e, Sevpe bevyeh gl yeur s b
Iertian bapmds wmmee

SOAL FRE-TENT DAN POST-TENT
PEMBELAJARAN MATEMATIKA
KELAS £V SEKOLAN DASAR
Harm Ryl S
baw W
Topes!  H
Petuajek Sonk

Thoraly taehs abiang () pada salaly sote jowitnm o b, ¢, i o yang ke aggep bovw!
\l/?an:lh-um-hh-;_wm.

) 34
@ w

€.
LI

2

\:ma_-,——m-pmum
.
b

»

\l}éh.“u poeng sendal dwngen pevali |80 ale b
. 1
o3

a W
!p'_wwpnhl—mll—.——__

N b
1w
e n

9

4 Bapel

W2 lersbar

WS dwrt scjarlah permen diborilas bepeds ermus cemns des Aaen mendlhs 10
parmaen, berapa permen yang shon ket bosken bepads tvn-emasms

| parmen

6 parmes
& 3permen
d 4

i) jikon ada 2% kehereng dhlam kanoag rerseber?

perreen
\(Zh_mﬂidﬂdﬁ“mmmmhbmmhm

LE L
B karr mernilici 275 evabar bertas warma menah daw 14 horive keries warms b, beaps
Vodal lerebsr bertas yowng kownnt imalici?
R INT™
b W12 temhae
& ') b

@ _IN] levda
9 3 113 dart sejerlah perees dherksn kepads lessms-boveent daw basee eniliti 10
petmeer, borapa pormes yaxg o b berikan kepads U
A | peneen
@ 6 pomen
€ Jpenen
d dpanm
ik karve menib 47 dunl wcbrash ko helereny, berapm bk kelereeg yang kame
ealiti jika ada 28 hedeveng dufam K anboeg dmabef?

94



SOAL FRE-TEST DAN POST-TEXT
PEMBELAJARAN MATEMATIKA
KELAS IV SEKOLAN DASAR /

Naem PG LA mak, | 9( )
Ko iveR

Tusgwl ‘A Marey 2074 L -
Petwngah Sl

erflah s sikeng (x) pada Salah sarn joabon 4., ¢, sae J yeog amm woggap Sone!

\I/‘iu&h-‘vl youg soodled dengen peosbas 172 sdab .
s+ 20

o ll

A%
,\I/zhdb-iudm-ln“m 1% alanb
A Vo

L L]
LR

m
\J}n-ammmmann—-mmw
s 15

» 8
€. 2005
{1V
4 & basash i) yerg seadan denpan pecadun [0 adakh

X

4

L

a
\/‘ll.--dﬂnmﬁah\—-halﬂh'-\-bﬁ-“

;i ]
e« 10
d s
&mﬂ!ﬂhibh*hh-n‘ﬂah—“m
3 lil.
b AN er
AN lear
A lher
1 A5 dan 14 apel diwrikas besads e, Sormna burryak apel yorg ko hass
Darkan besuds krzasrn?

KELAS IV SEKOUAN DASAR

Nemm  EVAN A IFATC R0
Keles ve
Tengas! -;gam-t aargy 2.0FY

"‘n'::“q(:)—h-u—mu\.gmdml-u-vm1
1 /mam-m—u-u-—n-mm
™ 2M
o

madémmy-.-nudu.lm&-m-hu

‘»v%\
5%

dt bawads dni yang scuilsl dongan pooaben 278 slalah

&
seek

n

i bawah mi yoeg senital denpe poctben TR0 aduie

»

5!835

marmlikt 304 pieza Gan Lamu makes T baghan, bomps tmguen pueza yang

-~
.
X

<
il

28

o ml-n--euﬂmsaumudu——lu.t-plih-hm-hpuu-nmm
N T
b 14 Ve
T
x 548 by
X 23 dari 24 apsl dibenkan kepada temsnme, beraps bayek apel yang Ao kamu
kepada seovanow?

95

\s/&hmm-mwum-m—amm Jesmbar kertas wama hini, beraps

memiliki 10
ha VS daet “mmwwhw
\/)wmiuq:’mmumt-umbmtw?

10, hummmukammwbmghh—..bmmdwmnhmu
A miliks jiks ada 28 kelereny, dalam kantong tersebut?
a % kolereng
b 12 keloreny
16 kekereng
20 kokreng

e S |

1 Bapl
b R2apel
16 apsl
% lqul
8. huuﬂumhhhumuhhlumhumhw
Yoal lembar kertas yang kama mehki?
2 |2 lembar
b. 512 lembar
¢ 11112 lember
7112 embar
9. Jika N5 dan scumish pomen diberian hepeds eman-Jemanmu dan kame memiliki 10
\/ permen, beraga permen yasg skas kamy benkan kepeds teman-temanres?
a | pernen
’glm
d,, 4 permen
, Jka kamu memiliks 417 dari sebeah kanfong kelereng, berapa banyak kelereng yang kamu
milski jika ada 28 kelereng dalam kantoeg terscbur)
1 Slekeeng
b 12 kelercag
16 kelereng
20 keleroitg



SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
PEMBELAJARAN MATEMATIKA
KELAS IV SEKOLAN DASAR
Noew M @"’
] >

“hn : 4 oy 2 QH
Petunjob Seal
Doriiah taeds kg (x) pads sabeh sty jonthan & b, ¢, s £ yeag baws sngpep bever!

%amumwunﬁwm
a Mo

g

4

2 i bwh wd yung sl coggae pecaln L4 aileh
A W0
3%

<
m

3 @ bawohy ini yang ienisl dengen pocaben 10 aduleh

1 88

b 39

.

0728
w
i & bawalt ind yung madel deges pocalues I8 adebeh
b ]
LA
.

5 'h—.lumh_*l%hnww-m'q

\n/g:-umumuw#whum*lﬂ——“

18 Eer
b 14 ey

ke

S8 Eer

\‘Y/Z;hll-llhhm.nhuwhﬂﬂnhh-
Yoriban kepads exvs '

2 Sapel
b 12apet
¢ 16apet
18 aped
B Kamu memilli 203 Jembear kenis waesa merah dan L4 lembar kertas wama biru, beraga
total lembar kertas yasg kamu mikio?
o 172 lembar
b %12 lembar

1112 lembar

7 @ 12 hembar

9 W5 dant scjrnlsh permes diberikas kepada demandemanmn das ksmu memslits 10
permen, beraga permen yang skan bamu berkan kepada yeman-temsnm?

2 | permen
. 6 permen
¢ 3 permen

4 permen
10 Raroe memilib &7 dan cobuah kamong Aeloeny, bergu banyak keleresg yang hsws
mildki jika ada 28 kelorong dalam kastong lerschut?
a s
b. 12 kelereng
€ 16 kedeng
4 20 kelereng

96



Lampiran 14. Hasil Turnitin

IRANDI SITINJAK : PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING (PIBL)
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS TV SD
MUHAMMADIYAH 11 MEDAN

ORIGENALITY REFORT
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Lampiran 15. Permohonan Persetujuan Judul Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

FORMK1

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :htpz'www.. (kip.umsu.a¢,id E-mail: (kipe umsuoc id

Yth  :Ketua dan Sekretaris
Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Irandi Sitinjak
NPM : 2002090261
Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Kredit Komulatif : 122 SKS IPK= 3,78
j = Disyahkan
Ketua/ Judul yang diajukan Oleh Dekan
. Studi o .

Meningkatkan Materi  Pembagian di  Kelas
Muhammadiyah 11 Medan

Pencrapan Model Problem Based Learning (PBL) Unt
Meningkatkan Aktivitas Belajar PKN di Kelas IV SD
Mubammadiyah 11 Medan

Penerapan Media Pembelajaran Power Poin Interatif Untuk]
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKN|

Kelas 1V SD Muhammadiyah |1 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 10 Oktober 2023
Hormat Pemohon,
IRANDI SITINJAK
Dl'Jm Zk-ulm
 Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 16. K 2

% MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

3 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
g FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMS JL KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
i Website “http/www. fkip umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac id

KepadaYth:  Ketua dan Sekretans
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : IRANDI SITINJAK
NPM : 2002090261
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi  scbagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Penerapan Model Project Based Learming (PjBL) Untuk Meningkatkan Materi Pembagian
di Kelas 1V SD Muhammadiyah 11 Medan™ :

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak

Dosen Pembimbing : Karina Wanda S Pd M Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalaly/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.

Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 10 Oktober 2023
Hormat Pemohon,

-

IRANDI SITINJAK

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 17. Pengesahan Proyek Proposal Dan Dosen Pembimbing

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
2= JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 3796 / 11L.3-AU/UMSU-02/ F/2023

Lamp Do

Hal : Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah imi :.

Nama . Irandi Sitinjak
NPM 1 2002090261
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian  :  Penerapan Model Project Based Learning (PJBL) Untuk
Meningkatkan Materi Pembagian di Kelas IV SD Muhammadiyah 11
Medan

Pembimbing : Karina Wanda, S.Pd,.M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 14 November 2024

Medan, 30 _Rabi’ khir H
14 November 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4, Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR




Lampiran 18. Mohon Izin Observasi
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UMSU
Ungpu
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@ nitpsiMkip.umsu.acid ™ fkip@umsu.ac.id

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSL Tecakroditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl No. 191 USK/BAN-PTIAK KPIPTXV2022

mmw:mmwm.:mmT.lmwmmu-mmru(unmn-m1m
HKumsumedan @umsumedan  Klumsumoedan  EBumsumedan

Ba men e D Srs o age
T Sen NG b

Nomeor
Lamp
Hal

Kepada

: 3893/11.3-AU/UMSU-02/F/2023 Medan, 14 Jumadil Awal 1445 H

y o 28 November 2023 M
. Mohon lzin Observasi

: Yth, Bapak/Ibu
Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 11 Medan
di
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalom
melaksanakan kegiatan/akfifitas sehari-hari. Sehubungan dengan
semester akhir bagi mahasiswa wajib Melakukan obsevasi untuk
pembuatan skrpsi sebagai salah satu syarat penyelesaian sarjana
pendidikan, maka dengan ini kami mohon bantuan Bapak/Ibu
untuk memberikan izin obsevasi di sekolah yang Bapak pimpin.
Adapun Nama mahasiswa kami tersebut Adalah:

Nama Mahasiswa : Irandi Sitinjak

NP M : 2002090261

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Penerapan Model Project Based Learning (PjBL)
Untuk Meningkatkan Materi Pembagian di Kelas
IV SD Muhammadiyah 11 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan
serta kerjasama yong baik dar Bapak/lbu kami ucapkan terima
kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.

Wa'alaikumsalam Wr, Wb.
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Lampiran 19. Berita Acara Bimbingan Proposal

. w

Ungged | Corin | Torperagy

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: by ‘www fhip wmsu.ac id E-mail: fip @ umsu ac, id

BERITA ACARA BIMBINGAN P AL
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama Mahasiswa : Irandi Sitinjak
NPM : 2002090261
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 11
Medan
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Para
L/
0,
\ o122 ACC a.wtu’ 54,.\
% Wacenh u.
/so -23 Pcrba T %F)
')0/10_13 Re vin Bak | 3{
Yj2-23 Kewui Ba8T 3/{/
/)
16/z-23 Revwsi Bat I XK
18/,.23 Rewn  Kupan, Daper Puriaka, Janpia- S“K
12
A’x-l? Acc  Semrar %

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.

Medan,22 Desember 2023

Dosen bimbing

anda, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 20. Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: httpo'www, (kip umsy,ac.id E-mail: fkip@emsy.acid

PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Irandi Sitinjak

NPM : 2002090261

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 11
Medan

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar
proposal.

Disteujui oleh:
Ketua Pro, Studi
Pendidikan Gutu Sdkolah Dasar

-

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. anda, S.Pd., M.Pd.



104

Lampiran 21. Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

M s U JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http: www, Aip umssac.id F-mail: fNip@wmaunac.id

Uy | ot | TP ing

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Sabtu Tanggal 06 Januari 2024 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Irandi Sitinjak

N.P.M : 2002090261

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Penerapan  Model Project Based Learning (PiBL) untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan

Revisi / Perbaikan :
No Uraian/Saran Perbaikan
— Perbdlkkan sesudi saran yang
dlhe Kun
- Yerhalk; sesual Yany suddh diandal
d\ ProPo s\

Medan, Januari 2024
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak-tayele* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui
Pembahas
-

Ketua

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. In tiwi, S.Pd., M.Pd.



Lampiran 22. Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp:/www, fhip umss,ac.id E-mail: kipiumssac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Sabtu 06 Januari 2024 diselenggarakan seminar Prodi Pendidikan Guru

Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Irandi Sitinjak

N.P.M : 2002090261

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pencrapan Model Project Based Learning (PjBL) untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan

Dengan hasil seminar sebagai berikut:

Hasil Seminar Proposal
[~/ Disetujui
[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan
[ ] Ditolak
Disetujui olch:
Pembimbing Pembahas
s
Karina Wanda, S.Pd, M.Pd. 184%h ¥rating, S.Pd, M.Pd.

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 23. Pengesahan Hasil Seminar Proposal

' MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
f‘ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Wehsite: http'www.fkip.umsuy.oc id F-mail: fKipidumsiuac. i

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

gt | Condon | ITPeing,

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Irandi Sitinjak

N.P.M : 2002090261

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Proposal : Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah |11 Medan

Pada hari Sabtu, tanggal 06 Januari, tahun 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, 6 Januari 2024

Disetujui oleh :

Pembimbing

4

Karina Wanda, S.Pd, M.Pd.

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 24. Permohonan lIzin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Terakreditasl Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl No, 191 MSK/BAN-PTIAK KPPTIXK2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax, (061) 6625474 - 6631003
Ungg | Contot I TWPEERI ) MttpsiMip.umsuacid ™ ip@umsuacid  Nlumsumedan  Mlumsumedan  [Jumsumedan @ umsumedan

o >

ooy
Nomor :322/11.3-AU/UMSU-02/F/2024 Medan, 18 Rajab 1445 H
Lamp Do 30 Januari 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 11 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr, Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Irandi Sitinjak

NPM : 2002090261

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skrips  : Penerapan Model Project Based Learning (PJBL) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IVSD
Muhammadiyah 11 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

#*Pertinggal**
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Lampiran 25. Surat Keterangan Balasan Sekolah

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR MENENGAH
DAN PENDIDIKAN NONFORMAL
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH MEDAN BARAT

SD MUHAMMADIYAH 11 MEDAN

JI. Sekata No. 55 Medan Kel. Sei Agul Kee. Medan Barat - 20117
Telp. (061) 6635218 Email: sdmhd 1 1@ yahoo.co.id

SURATK N
No. : 051 /SDM-11/11/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : M.Isa, S. Pd

NIP s

Jabatan : Kepala Sekolah

Sekolah . SD Muhammadiyah 11 Medan
Menerangkan dengan sebenamya bahwa

Nama . Irandi Sitinjak

NPM ;2002090261

Asal Perguruan Tinggi . Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan
Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Telah menyelesaikan penelitian di SD Muhammadiyah 11 Medan yang dimulai dari Bulan Februari sampai
Maret 2024 untuk memperoleh data guna penyusunan Skripsi yang berjudul: “Penerapan Model Project
Based Learning (PJBL). Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI B SD
Muhammadiyah 11 Medan”,

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Medan, 07 Maret 2024

gw’uhammdiyah 1




109

Lampiran 26. Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

e, 1 Kapten Mukhtar Basei No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22,23, 30

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama Lengkap : Irandi Sitinjak

NPM : 2002090261

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal  : Penerapan Model Project Based  Learning (PjBL) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI SD
Muhammadiyah 11 Medan

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Sabtu, tanggal 06, Bulan
Januari, Tahun 2024.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan
Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Januari 2024

Ketua S

/

erwi
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Lampiran 27. Surat Keterangan Perputakaan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHANMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

PERPUSTAKAAN

Terakreditasi A Berdasarkan Ketetapan Py kaan Naslional Republik Indonesia No. 000S%/LAP.PTIIX.2018
Puu( Adulumnd Jalan Knpmu Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 66224567

o @ b porgiae s s e il M porpe sk mant i, ac ki & porpastakasn unin

SURAT KETERANGAN

Nomor; 00454/KET/11.4-AU/UMSU-P/M/2024
oettvvaivg
e

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan :

Nama : TRANDI SITINJAK
NPM : 2002090261
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan/ P.Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.
Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

PRSP N



Lampiran 28. Pernyataan Keaslian Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UMSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Ungd ontn | 1720 Website: hitp:/www.fkip smsu.ac.id E-mail: fkip@umsu,ac.id

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

P 0 G

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Irandi Sitinjak

NPM : 2002090261

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Penerapan Model Project Based Learning (PJBL) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah 11 Medan.

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Penerapan Model Project
Based Learning (PJBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 1V SD
Muhammadiyah 11 Medan." Adalah benar bersifat asli (original), bukan hasil menyadur
mutlak dari karya orang lain.

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian pernyataan ini dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benamya.
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